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ABSTRAK
Nurul Ilmah Nafi’ah. (2018) “Peranan Perempuan Dalam Rumah Tangga Menurut
Al-Qur’an surat al-Nisa’ ayat: 34 (Studi Komparasi Tafsir A/-Sya’rawi Karya
Muhammad Mutawalli Al-Sya’rawi Dan Tafsir /bn Kathir Karya Ibn Kathir)”
Kata kunci : Peranan, Perempuan, Rumah Tangga, Al-Sya’rawi dan Ibn Kathir

Pemahaman terhadap peranan perempuan rumah tangga terutama ayat al-Qur’an
surat al-Bagarah ayat 228 dan surat al-Nisa’ ayat 34 baik mufassir klasik maupun
kontemporer sangat berbeda. Adanya rentang waktu yang cukup lama dari masa
Nabi Muhammad sebagai mubayyin awal al-Qur’an hingga masa sekarang pasti
mengalami perubahan penafsiran. Karena berimplikasi pada perubahan kondisi
sosio-kultural. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif-analitis-komparatif, setelah itu dilakukan komparasi pada persamaan
dan perbedaan penafsiran. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, Laki-laki
mengemban tugas mencari rizqi, menjaga istri dan anaknya, serta memenuhi
kebutuhan hidup rumah tangganya. Sedangkan, perempuan mempunyai tugas
untuk menjaga kekayaan suami, melahirkan anak-anak, serta memberikan
ketenangan dan kasih sayang bagi suaminya. Akan tetapi Allah tidak membatasi
siapa yang diberi tafdi/ oleh Allah. apakah seorang suami atau seorang istri, jika
suami yang diberikan zafdi/ maka dialah yang bisa menanggung atau memenuhi
kebutuhan keluarganya, begitu juga sebaliknya jika seorang perempuan (istri)
yang diberikan tafdi/ maka dialah yang bisa memenuhi kebutuhan keluarga.
Persamaan al-Sya’rawi dan Ibn Kathir Al-Sya’rawi dan Ibn Kathir dalam
menafsirkan al-Qur’an dari segi sasaran dan tertib ayat, sama-Sama menggunakan
metode ¢ah/ili. Dan bila ditinjau dari segi cara penjelasannya, al-Sya’rawi dan Ibn
Kathir sama-sama menggunakan metode bayani atau metode deskripsi. Segi
keluasan penjelasan tafsirnya, keduanya menggunakan metode tafSir itnabi.
Perbedaan dari keduanya terletak pada Apabila ditinjau dari segi sumber kitab
tafsir al-Sya’rawi karya Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi ini termasuk dalam
kategori bi igtirani, sedangkan Ibn Kathir menggunakan metode b/ a/-ma’thur.
Aliran atau kecenderungan yang dianut al-Sya’rawi adalah tafsir ijmali dan Ibn
Kathir menggunakan aliran fighi. Al-Sya’rawi dan Ibn Kathir sama-sama
memaknai kata gawwam itu diartikan laki-laki pemimpin perempuan. Menurut
Al-Sya’rawi pemimpin di sini sifatnya kontekstual, sedang Ibn Kathir sifatnya
permanen. Dan terhadap istri yang nusyuz, al-Sya’rawi dan Ibn Kathir sepakat
pada tiga tahapan. Kata ganitat disini menurut al-Sya’rawi digunakan perempuan
dan laki-laki yang beriman kepada Allah (taat), sedangkan Ibn Kathir
mengartikannya perempuan yang taat kepada suami terutama memelihara diri
dan harta bendanya ketika suaminya tidak ada.



ABSTRACT

Nurul llmah Nafi'ah "the role of women in the household according to al-Qur'an
(comparative study between tafsir Al-Sya’rawi karya Muhammad Mutawalli Al-
Sya’rawi and Tafsir Ibn Kathir karya Abu Al-Fida’ Imad Al-Din Ismail Ibn Abi
Hafs Syihab Al-Din Umar Ibn Kathir)”

Keywords: role, woman, household, al-Sya’rawi and Ibn Kathir

The understanding of the ayahs of the role of women in the household especially
the verses of al-Qur'an surah al-Bagoroh ayah 228 and surah an Nisa ayah 34 both
classical and contemporary mufassir are very different. the existence of a long
time span from the time of the Prophet Muhammad SAW as an explanation of the
beginning of the ayah of al-Quran until now experiencing a change of
interpretation. because it implies changes in socio-cultural conditions. thus, a new
understanding of the verses deemed discriminatory against the assertion that a
man who should be a leader and meet the economic needs of the family and also
the statement that degrading a woman to take care of domestic problems is judged
to be in accord with the normative requirements of the ayah such as Ibn Kathir,
but other figures, especially contemporary figures, one of them is al-Sya'rawi that
gives equal understanding between the status of women and men.This research is
a qualitative research that is descriptive-analytical-comparative, the first step is to
collect data of the essence of the document by focusing on the theme, then sorting
dataserta analyze from the general to the special, then comparing the equation and
differences of interpretation. The results of this study conclude that, first, al-
Sya'rawi argues that men are responsible for women, by interpreting the word
gawwam is mubalaghah from word giyam which means reach or lousy. so men
are responsible to women with difficulty. whereas according to ibn katsir, men are
leaders, judges, and educate women when they deviate because men are more
important than women. second, al-Sya'rawi equation and Ibnu Kathir lies in the
meaning of word gawwam is leader (responsible) for woman. while the difference
is according to as-Sya'rawi kata al-rijal and al-nisa’ it is equally common
sentence, something husus when Allah gives virtue to some of them (men work
and try on earth to find a living to meet the needs of women or his wife), while
according to ibnu katsir men made leaders for women because men are more
mainstream and better than women in terms of his soul.



KATA PENGANTAR
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Al-Quran merupakan sebuah sejarah moral yang tidak terbatas pada
fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa yang dapat diamati. la juga mencakup
bukan saja informasi tentang peristiwa aktual yang terjadi, tetapi juga tentang
hikmah dibalik peristiwa semacam itu dan efek psikologisnya.! Al-Qur'an
sebagai sumber hidayah menempati posisi yang paling tinggi dalam kebutuhan
jiwa manusia. Di dalamnya juga memuat konsep-konsep, aturan-aturan,
prinsip-prinsip, keterangan serta kaidah dasar yang mengandung ajaran yang
kompleks, baik yang bersifat ijmali atau tafsili.?

Manusia tidak mungkin bisa hidup sendiri tanpa adanya hubungan
sosial. Manusia memilki naluri persaudaraan dan menjalin hubungan yang
harmonis tanpa membedakan warna kulit, suku, agama, adat dan bahasa,
karena secara fitrah mereka adalah makhluk sosial yang selalu hidup
bermasyarakat. Perbedaan yang meninggikan atau merendahkan seseorang
hanyalah nilai pengabdian dan ketakwaannya kepada Tuhan yang Maha Esa.>

Allah SWT menciptakan manusia terdiri dari jenis laki-laki dan
perempuan. Secara umum, mereka diberikan potensi yang sama baik antara

jasmani maupun rohani. Secara khusus, mereka memilki perbedaan yang

! Amina Wadud, Qur’an Menurut Perempuan “terj” Abdullah Ali, (Jakarta: PT Serambi Ilmu
Semesta, 2006), 27.

2 Ahmad al-shirbashiy, Qissat al-Tafsir, (Kairo: Dar al-Qalam, 1962), 4.

® Lihat al-Qur’an surat al-Hujurat ayat 13.



bertujuan untuk saling membutuhkan dan saling melengkapi di antara
keduanya, dan itu merupakan hak prerogratif Allah SWT yang tidak dapat di
intervensi oleh siapapun.® Laki-laki dan perempuan masing-masing memiliki
peran dalam kehidupan yang bisa mempertemukan keduanya dalam tugas besar
dan tidak hanya dalam lingkup keluarga, tapi membangun sebuah masyarakat
dan memikul beban pembangunan dengan tanpa meremehkan satu jenis atas
jenis yang lain.

Al-Qur’an tidak meniadakan perbedaan antara laki-laki dan perempuan
atau menghapus nilai fungsional dari perbedaan gender yang membantu agar
setiap masyarakat dapat berjalan dengan lancar dan dapat memenuhi
kebutuhannya, hubungan fungsional yang harmonis dan saling mendukung
antara laki-laki dan perempuan dapat dipahami sebagai bagian dari tujuan al-
Quran dalam masyarakat yaitu satu sama lain saling melengkapi.®
Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Lail 1-4:

> %0
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Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang apabila terang
benderang, dan penciptaan laki-laki dan perempuan, Sesungguhnya
usaha kamu memang berbeda-beda.’

4 Mariatul Qibtiyah Harun, “Rethinking Peran Perempuan Dalam Keluarga”, Karsa, Vol. 25, No.
1 (Juni 2015), 31

* 1bid.,

® Amina wadud, Qur’an Menurut Perempuan: Meluruskan Bias Gender dalamTradisi Tafsir,
“terj”, Abdullah Ali (Jakarta: Serambi, 2001), 43.

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya., (Jakarta: CV Diponegoro,2005), 595.



Al-Sya’rawi menjelaskan dalam Kkitab a/-mar’ah fi Qur’an yang
dimaksud ayat di atas, yakni Allah mengingatkan hambanya untuk memahami
konsep laki-laki dan perempuan sebagai dua komponen yang saling
melengkapi dan komplometer, seperti halnya siang dan malam. Laki-laki
bertugas mencari rizgi, menjaga istri dan anaknya, serta memenuhi kebutuhan
hidup rumah tangganya. Dan di lain pihak, perempuan mempunyai tugas untuk
menjaga kekayaan suami, melahirkan anak, serta memberikan ketenangan dan
kasih sayang bagi suaminya.®

Laki-laki dan perempuan memilki perbedaan secara kodrati’ dan non
kodrati'®. Berbeda dengan perbedaan kodrati yang dimilki oleh masing-masing
jenis kelamin yang perannya tidak dapat dirubah dan dipertukarkan, maka
perbedaan non kodrati sangat mungkin peran masing-masing laki-laki dan
perempuan dapat berubah, baik disebabkan oleh kultur maupun struktur.*!

Pada umumnya budaya di Indonesia, perempuan mempunyai peran
ganda. Beberapa peran dalam keluarga yang sifatnya nonkodrati, hampir
seluruhnya dibebankan kepada perempuan. Berbeda dengan laki-laki, dibalik

kodrat yang diembannya, perempuan tetap tidak dapat meninggalkan peran

 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, al-Mar’ah f7 al-Qur’an, (al-Qahirah: Akhbar al-Yaum, t,t),
16.

® Kodrati ialah perbedaan yang bersifat mutlak yang diberikan Tuhan dan mengacu kepada hal-
halyang sifatnya biologis baik laki-laki maupun perempuan yang tidak dapat dipertukarkan. Secara
kodrati perempuan mempunyai rahim, payudara, ovarium (indung telor), haid, hamil, melahirkan,
dan menyusui. Sedangkan laki-laki memilki penis, zakar (scortum), dan sperma untuk pembuahan.
Lihat Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian Studi Bias Gender dalam Tafsir al-Qur’an, (Yogyakarta:
LKIS, 1999),22.

19 perbedaan nonkodrati di hasilkan oleh interpretasi sosial yang sifatnya tidak kekal, sangat
mungkin berubah, dan berbeda-beda berdasarkan ruang dan waktu dan dapat dipertukarkan. Ibid,
23.

" Mariatul Qibtiyah Harun, “Rethinking Peran Perempuan”, Karsa, Vol. 23, No. 1 (juni 2015) 19.



domestiknya. Sehingga kuatnya peran perempuan dengan tugas utama dan
pertama disektor domestik,membuat orangpercaya sepenuhnya bahwa semua
peran domestik itu memang garis takdir perempuan atau kodrat yang telah
diciptakan dan ditentukan Tuhan.™

Sehubungan dengan perbedaan laki-laki dan perempuan yang memilki
perbedaan kodrati dan nonkodrati, maka perempuan mempunyai beberapa
peran dalam hidupnya, terutama dalam lingkungan keluarga (peran domestik).
Yaitu perempuan sebagai istri (pendamping suami), penggelola rumah tangga,
sebagai ibu (penerus keturunan dan pendidikan anak), pencari nafkah
tambahan, dan sebagai warga masyarakat.*?

Sedangkan pekerjaan yang dikerjakan oleh perempuan dalam rumah
tangga atau keluarga begitu banyak ragamnya, mulai mengatur keuangan,
memasak, kepiawaian belanja yang kadang-kadang harus menyiapkan
beberapa menu sesuai dengan masing-masing selera jumlah anggota keluarga,
merawat dan menjaga kebersihan dan keasrihan lingkungan rumah, merawat,
menjaga dan merawat serta mendidik anak, serta memenuhi keperluan keluarga
yang lain. Begitu banyaknya pekerjaan yang harus ditangani perempuan, tetapi
ketika ditanyakan kepada laki-laki (suami) tentang pekerjaan istrinya, hampir
pasti jawabannya adalah bahwa dia tidak bekerja dan hanya sebagai ibu rumah
tangga. Padahal, dengan begitu banyak dan berat pekerjaan perempuan dinilai

tidak bekerja."**

12 1hid.,
B pid.,
% 1pid.,



Konteks hubungan perkawinan atau kehidupan rumah tangga menurut

syari’at agama Islam dijelaskan pada surat al-Nisa’ ayat 34:
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara (mereka) wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika
mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar."

Dan dalam surat al- Bagarah ayat 228:
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dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada isterinya dan Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.®®

> Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 84.

1® 1bid, 39.



Al-Sya’rawi menafsirkan ayat al-rijalu gawwamuna ‘ala al-nisa’ yakni
laki-laki bertanggung jawab kepada perempuan, pada awalnya sebagian
mufassir tidak menafsirkan ayat ini kecuali tentang seorang laki-laki terhadap
istrinya. padahal sesungguhnya ayat ini berbicara tentang laki-laki dan
perempuan secara mutlak (umum) bukan hanya laki-laki (suami) kepada istri,
juga bapak bertanggung jawab kepada anak perempuan, dan saudara laki-laki
kepada saudara perempuan. Sebagai penghormatan dan pemberian tempat yang
tertinggi supaya perempuan tidak susah payah.'” Kata Qawwam adalah
mubalaghah dari giyam itu capai atau payah. Sehingga laki-laki yang
bertanggung jawab kepada perempuan, berarti berusaha untuk memperbaiki
kehidupan perempuan dengan susah payah.'®

Al-Sya’rawi menjelaskan di dalam kitab a/-mar’ah i al-Qur’an, bahwa
tugas seorang laki-laki adalah mencari rizgi untuk memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya dikarenakan Allah telah melengkapi akalnya untuk mendapatkan
atau mencari rizqi. Sedangkan tugas utama seorang perempuan setelah
menikah ialah tugas untuk mendidik anak-anaknya dikarenakan Allah telah
memberikan ‘atifah (rasa atau insting) yang kuat dari pada laki-laki. Disini al-
Sya’rawi menegaskan bahwa tugas ini tidak berarti bahwa perempuan yang
sudah menikah hidupnya dikekang, tidak merdeka seperti yang disalah artikan

di zaman ini.*°

Y Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, TafSir al-Sya’rawi Jilid 4, (al-Qahirah: Akhbar al-
Yaum,2201.

8 Ibid.,

19 Al-Sya’rawi, al-Mar’ah f7 al-Qur’an, (al-Qahirah: Akhbar al-Yaum, t,t), 117.



Sedangkan menurut Ibn Kathir : al-rijalu gawwamuna ‘ala al-nisa’
menunjukkan bahwa kaum laki-laki adalah pemimpin baik diranah domestik
maupun publik (pemimpin negara dan jabatan kehakiman, pembesar, pendidik
bagi perempuan yang menyimpang).*

Kesalah pahaman terhadap nas-nas ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Diantaranya adalah masuknya budaya-budaya dan tradisi-tradisi baru
sebagai akibat dari semakin berkembangnya Islam. Dalam beberapa kasus
tertentu masih dapat di tolerir sebagai salah satu usaha adaptasi ajaran islam
terhadap budaya setempat. Dalam beberapa kasus yang lain, masuk dan
meresapnya budaya atau tradisi tertentu seringkali menghilangkan nilai-nilai
atau substansi ajaran Islam itu sendiri, sehingga hal ini tidak dapat ditolerir.
Lebih berbahaya lagi kalau unsur-unsur budaya tersebut malah diyakini
sebagai ajaran agama, akibatnya oleh masyarakat tertentu malah diyakini
sebagai nas mutlak yang harus diyakini dan dipatuhi.?

Dengan demikian al-Qur’an dan sunah Nabi sebagai sumber utama
dalam penetapan hukum Islam, memberi kesan akan posisi perempuan (istri)
dalam Islam berada pada posisi yang terpinggirkan, dimana tugas utama
perempuan (istri) menurut mufassir klasik hanya sebagai ibu rumah tangga
yang mengatur dan mengelola kehidupan rumah tangga saja, dan hal ini

menyebabkan agama seringkali diunduh sebagai faktor penyebab

2 Tgmail Ibn Umar Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-Azim juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr,2005), 445.
2! Khairuddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, Dilengkapi Perbandingan UU Negara Muslim
Kontemporer, (Yogyakarta: Academia dan Tazzafa, 2005), 4.



ketidaksetaraan relasi jender.”” Harus diakui, bahwa doktrin agama telah
membentuk suatu bangunan pembeda antara laki-lakidan perempuan.”®

Dalam sebuah hadith diterangkan bahwa perempuan (istri) merupakan
seorang ibu rumah tangga yang bertanggung jawab atas semua hal yang
berkaitan dengannya. Padahal dalam sebuah rumah tangga suami juga turut
bertanggung jawab atas terselenggaranya kehidupan rumah tangga yang

sakinah mawaddah wa rahmah.
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Rasulullah bersabda: kalian semua adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinan tersebut. Setiap imam adalah
penanggungjawab terhadap orang yang dipimpinnya. Laki-laki adalah
pemimpin dari keluarganya dan akan dimintai pertanggungjawabannya
dari orang yang dipimpinnya. Perempuan adalah pemimpin di dalam
rumah suaminya dan pemimpin bagi anak-anaknya dan tentunya akan
dimintai pertanggungjawabannya pula.”

Pembatasan peran seorang istri ini berangkat dari pemahaman yang
timpang terhadap peran utama perempuan (istri) di masyarakat. Masyarakat
menganggap tugas seorang istri sebagai seorang ibu rumah tangga merupakan

kodrat yang diberikan Tuhan kepadanya. Selain pemahaman parsial oleh para

22 Jender adalah sebuah pendefinisian sosial yang merujuk padaperbedaan karakteristik laki-laki
dan perempuan. Karakteristik ini merupakan bentukan dari budaya manusia. Lihat, Indaswari,
Fenomena Kawin Muda dan Aborsi: Gambaran Kasus dalam Syafig Hasyim Menakar Harga
Perempuan, (Bandung: Mizan 1999), 133.

2 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),
90.

¢ Abu Isa Muhammad al-Turmudhi, Sunan al-Turmudhi, (Beirut: Dar al-Kutb al-limiyah, t.th),
57.

% Ibid.,
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mufassir tradisional dan para ahli hukum Islam serta pengaruh budaya
patriarkhi saat ini, yang memandang status perempuan (istri) tidak jauh
berbeda dengan pelayan yang hanya bertugas melayani kehendak suami saja.
Inilah yang kemudian oleh kalangan feminis dan pemikir Islam kontemporer
sangat ditentang. Dalam sebuah keluarga, relasi antara suami dan istri
semestinya merupakan sebuah relasi yang saling menguntungkan dan
melengkapi satu sama lain. Dalam al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 187, suami

dan istri diibaratkan seperti pakaian.

z 3% » /’}z/’,«dﬂ, ozt

Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi
mereka.?®

Dari ayat di atas jelas bahwa hubungan suami dan istri adalah hubungan
yang berdasarkan cinta dan kasih sayang, bukan hubungan menindas, tidak ada
yang mendominasi dan didominasi yang dapat menciptakan kesenjangan
diantara keduanya.”” Lebih ditekankan pada kebersamaan antar anggota-
anggotanya, hirarki dan kewenangan yang jelas antar anggota-anggota, hak dan
kewajiban yang seimbang sesuai dengan norma-norma agama dan kepatutan
budaya.?® Istri juga memiliki hak bermasyarakat dan melakukan aktifitas lain di
luar kehidupan rumah tangganya. Hak untuk bermasyarakat dan beraktifitas

diruang publik ini tidak serta merta istri lalai terhadap kebutuhan keluarganya.

% Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 29.
2" Khairuddin Nasution, Hukum Perkawinan I, 39.
%8 Agus Mustofa, Puyeng karena Poligami, (Surabaya: Padma Press, 2013), 118.
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Kerjasama antara laki-laki (suami) dan perempuan (istri) mutlak
diperlukan dalam sebuah kehidupan rumah tangga di mana masing-masing
pasangan memiliki peran yang dapat saling melengkapi satu sama lain.
Sehingga tercipta kehidupan berumah tangga yang ideal sebagaimana yang
digambarkan al-Qur’an sebagai rumah tangga yang sakinah mawaddah wa
rahmah.”

Penelitian tentang diskursus perempuan dan hal yang terkait dengannya
yang termaktub dalam al-Qur’an amat penting untuk diteliti, karena diskursus
tentangnya masih tetap aktual dan menarik untuk digali. Mengingat masih
banyak persoalan baik dalam bentuk ketimpangan, ketidakadilan, diskriminasi,
subordinasi, marginalisasi, eksploitasi disebabkan oleh realitas sosial politik
maupun ekonomi global yang masih berpihak pada pelestarian budaya patriarki
(eksternal), sedangkan secara internal sebagian besar umat muslim masih
belum terlepas dari pemahaman bias gender dalam memahami doktrin dan
ajaran Islam yang terkait isu-isu feminisme.

Oleh karena itu dalam penelitian ini, penulis akan meneliti bagaimana
peranan perempuan dalam rumah tangga menurut al-Qur’an yang
dikomparasikan dengan penafsiran al-Sya’rawi (mufassir kontemporer) dan
Ibn Kathir (mufassir klasik). Penelitian ini merupakan suatu upaya untuk
menyajikan gagasan-gagasan penafsiran dan pemikiran mereka dalam
menafsirkan al-Qur’an, khususnya terhadap ayat-ayat tentang peranan

perempuan dalam rumah tangga, dikarenakan kebanyakan masyarakat masih

% |_ajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an, Tafsir al-Qur’an Tematik Jilid II cetakan ke-4, (Jakarta:
Kamil Pustaka, 2017), 62.
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menganggap tugas seorang istri sebagai seorang ibu rumah tangga merupakan

kodrat yang diberikan Tuhan kepadanya.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Masalah-masalah penelitian yang berkaitan dengan latar belakang di

identifikasikan sebagai berikut:

1.

Pengungkapan ayat-ayat tentang peranan perempuan dalam rumah tangga
menurut al-Qur’an dalam tafsir a/-Sya’rawi karya Muhammad Mutawalli

al-Sya’rawi dan tafsir /bn Kathirkarya Ibn Kathir.

. Peranan perempuan dalam rumah tangga menurut al-Qur’an ketika menjadi

istri menurut Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi dalam tafsir a/-Sya’rawi
dan Ibn Kathir dalam tafsir /bn Kathir .

Pengelola Rumah Tangga.

Sebagai ibu (mendidik dan memelihara anak).

Pencari nafkah tambahan.

Sebagai warga masyarakat.

. Penafsiran ayat-ayat tentang peranan perempuan dalam rumah tangga.

Agar penelitian ini tidak melebar pada objek pembahasan yang lain,

maka penulis membatasi penelitian ini hanya pada tiga masalah pokok, yaitu:

1.

Penafsiran Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi dalam tafsir a/-Sya’rawi dan
Ibn Kathir dalam karyanya /bn Kathir tentang peran perempuan dalam

rumah tangga menurut al-Qur’an.
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2. Persamaan dan perbedaan penafsiran antara Muhammad Mutawalli al-
Sya’rawi dalam tafsir a/-Sya’rawi dan Ibn Kathir dalam karyanya /7bn
Kathirtentang peran perempuan dalam rumah tangga menurut al-Qur’an.

Oleh karena itu, dalam tulisan ini hanya di fokuskan pada penafsiran
ayat-ayat tentang peranan perempuan dalam rumah tangga menurut al-Qur’an
yang baik sebagai istri atau ibu (Mendidik dan Memelihara Anak) menurut
penafsiran Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi dalam tafSsir a/-Sya’rawi dan

penafsiran Ibn Kathir dalam tafsir /bn Kathir

. Rumusan Masalah
Untuk lebih memperjelas dalam penelitian ini, maka dari uraian diatas
dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Peran perempuan dalam rumah tangga menurut Muhammad
Mutawalli al-Sya’rawi dalam tafsir a/-Sya’rawi dan Ibn Kathir dalam tafsir
Ibn Kathir?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Peran perempuan dalam
rumah tangga menurut Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi dalam tafsir a/-

Sya’rawi dan_ Ibn Kathir dalam tafsir /bn Kathir?

. Tujuan Penelitian
1. Memberikan sumbangsih dalam kajian-kajian kelslaman terutama yang

berhubungan dengan tafsir.
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2. Mengetahui dan mendeskrisikan tanggapan dan sikap ulama’ (kaum
intelektual) terhadap peranan perempuan dalam rumah tangga baik ketika
menjadi istri dan ibu (mendidik dan memelihara anak).

3. Mengetahui bagaimana perspektif Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi dan
Ibn Kathir tentang peranan perempuan dalam rumah tangga.

4. Mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran antara Muhammad
Mutawalli al-Sya’rawi dan Ibn Kathir tentang peranan perempuan dalam

rumah tangga.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara
teoritis dan praktis.

1. Secara teoritis, untuk memperluas dan menambah hazanah keilmuan dalam
bidang tafsir yang selalu berkembang, khususnya dalam permasalahan
peranan perempuan dalam rumah tangga.

2. Sumbangan secara praktis, untuk memberikan dorongan pada penelitian
selanjutnya dalam hal permasalahan perempuan khususnya dalam rumah
tangga untuk dijadikan landasan penentuan sikap dan aksi dalam menata

kehidupan masa depan.

F. Kerangka Teoritik
Dalam sebuah penelitian ilmiah kerangka teori adalah hal yang sangat
penting, karena dalam kerangka teori tersebut akan dimuat teori-teori yang

relevan dalam menjelaskan masalah yang sedang diteliti. Kemudian kerangka
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teori ini digunakan sebagai landasan teori atau dasar pemikiran dalam
penelitian yang dilakukan. Karena itu adalah sangat penting bagi seorang
peneliti untuk menyusun kerangka teori yang memuat pokok-pokok pemikiran
yang akan menggambarkan dari sudut mana suatu masalah akan disoroti.*

Penelitian ini, penulis menggunakan kerangka teoritik sebagai landasan
dalam melakukan penelitian mengenai peranan perempuan dalam rumah
tangga menurut al-Qur’an melalui pendekatan tafsir mugaran (komparasi).

Tafsir secara bahasa mengikutu wazan taf’il, berasal dari kata a/-Fasr
yang berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau menerangkan
makna yang abstrak. Kata kerjanya mengikuti wazan daraba-yadribu dan
nasara-yansuru. Dikatakan “fassara (al-shai’a) yafsiruy’ dan “yafSuru fasran’
dan “Fassarahu’ artinya abanahu (menjelaskannya). Kata al-tafSir dan al-Fasr
keduanya mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap sesuatu yang
tertutup.®*

Kata muqgaran berasal dari bahasa arab dan merupakan bentuk masdar
dari lafad Qarana-Yuqarinu-Muqgaranatan. Secara bahasa kata mugaran pada
dasarnya mengandung makna menghimpun atau menghubungkan sesuatu
terhadap sesuatu yang lain.®? Sedangkan secara terminologis adalah
menafsirkan sekelompok ayat al-Qur’an atau suatu surah tertentu dengan cara

membandingkan antara ayat dengan ayat, antara ayat dengan hadith Nabi, dan

* Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1955),
39-40

3! Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut Mansyurat al-Ashr al-Hadith,
tt), 323.

%2 M. Quraish Shihab dkk, Ensikiopedi al-Qur’an — Kajian Kosa Kata, (Jakarta: Lentera Hati,
2007), 796
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antara pendapat Ulama’ tafsir dengan menonjolkan aspek-aspek perbedaan
tertentu dari objek yang dibandingkan.*®

Menurut M. Quraish Shihab, tafsir mugaran adalah membandingkan
ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki kesamaan atau kemiripan redaksi yang
berbicara tentang suatu masalah atau kasus yang berbeda, atau juga tentang
masalah atau kasus yang sama atau diduga sama.>*

Metode tafsir mugaran telah masyhur dikenal sebagai metode tafsir
yang menjelaskan al-Qur’an dengan cara perbandingan atau biasa juga juga
disebut metode komparatif (metode perbandingan). Prof. Mun’im Salim
menjelaskan bahwa metode mugaran digunakan dalam membahas ayat-ayat al-
Qur’an yang memiliki kesamaan redaksi namun berbicara tentang topik yang
berbeda, atau sebaliknya topik yang sama dengan redaksi yang berbeda. Ada
juga diantara penafsir yang membandingkan antara ayat-ayat al-Qur’an dengan
hadith Nabi yang secara lahiriah tampak berbeda.®

Al-Farmawy menyatakan bahwa yang dimaksud dengan tafsir mugaran
(komparatif) adalah membandingkan ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara
dengan tema tertentu, atau membandingkan ayat-ayat al-Qur’an dengan hadith-
hadith Nabi. Termasuk dengan hadith-hadith yang terkesan kontradiktif dengan
al-Qur’an atau dengan kajian-kajian lainnya.*

Menurut Nasharuddin Baidan wilayah kajian perbandingan ayat dengan

% Abd Al-Hay al-Farmawy, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’i, (Mesir: Maktabah al-
Jumhuriyyah,1977), 45.

% M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan 1996), 118.

% Mun’im Salim, Metodologi llmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras 2005), 46-47.

% Abd al-Hay al-Farmawy, A/-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhir’i., 39.
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ayat tidak hanya terbatas pada analisis redaksional saja, melainkan mencakup
perbedaan kandungan makna masing-masing ayat yang diperbandingkan.
Disamping itu, juga dibahas perbedaan kasus yang dibicarakan oleh ayat-ayat
tersebut, termasuk juga sebab turun ayat serta konteks sosial-kultural
masyarakat pada masa itu.*’
Langkah-langkah tafsir mugaran sebagai berikut:*®
1. Alternatif pendekatan pertama, yaitu membandingkan antar sebagian
ayat-ayat al-Qur’an dengan sebagian lainnya.
2. Alternatif pendekatan kedua, yaitu membandingkan penafsiran ayat-
ayat al-Qur’an berdasarkan yang telah ditulis para mufassir.
3. Alternatif pendekatan ketiga, membandingkan antara satu kitab tafsir
dengan kitab tafsir lainnya dari berbagai segi yang meliputi:

a. Penyajian fakta yang terdiri dari biografi, latar belakang
penyusunan dan karya-karyanya, kecenderungan dan alirannya,
metode dan sistematika serta sumber tafsirnya.

b. Evaluasi segi-segi kesamaan dan perbedaannya.

Dari ketiga alternatif tersebut, yang digunakan penulis dalam karya tulis
ilmiah ini yaitu pendekatan yang nomer tiga supaya bisa dapat memperkaya

wawasan pembacanya.

% Nasharuddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000),

67.
38

Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami al-Qur’an,

(Surabaya: Imtiyaz, 2011), 22.
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G. Penelitian Terdahulu

Penelitian terhadap al-Qur'an sejak awal telah di lakukan oleh para
ulama'. Kemunculan Kkitab-kitab tafsir dengan beragam corak dan
kecenderungannya dalam sejarah peradaban Islam menunjukkan gairah dan
semangat para ulama' untuk menjadikan al-Qur'an sebagai petunjuk dan
pedoman dalam kehidupan. Problematika perempuan masa kini kian gencar
dan meluas dari kalangan masyarakat non education, pelajar, mahasiswa, para
ilmuwan dan cendekiawan menjadikannya bahan pembicaraan dan
mempublikasikannya.

Secara umum penelitian yang mengkaji tentang perempuan khususnya
penciptaan perempuan sudah banyak, tetapi telaah ini memusatkan perhatian
pada peranan perempuan dalam rumah tangga dengan dikomparasikan menurut
al-Sya'rawi dan Ibn Kathir. Sejauh pengetahuan penulis belum ada studi
khusus tentang peranan perempuan dalam rumah tangga baik menjadi istri dan
ibu (mendidik dan memelihara anak).

Penulis hanya menemukan beberapa karya tulis tentang perempuan, di
antaranya adalah Isytibsyaroh dengan bukunya Hak-hak Perempuan Relasi
Jender menurut Tafsir a/-Sya'rawi. Buku ini pada mulanya merupakan disertasi
yang di tulis olehnya dengan judul Hak-Hak Perempuan dalam Relasi Jender
pada Tafsir al-Sya'rawi karya ini memberikan perspektif baru di dalam wacana
kontemporer tentang masalah-masalah keperempuanan dalam tafsir al/-
Sya'rawi, khususnya hak-hak bagi perempuan, yaitu hak pribadi, sosial dan

politik. Karya ini tidak membahas tuntas persoalan perempuan yang diangkat



19

di dalam kitab tafsir yang di telitinya, sebab terkendala oleh pembatasan judul
yang ditentukan penulisnya.

Selanjutnya, Amina Wadud Muhsin dalam buku Qur’an and Women, ia
melakukan analisis terhadap makna dan konteks ayat al-Qur’an tentang kaum
perempuan yang diukur baik dalam sejarah, politik, bahasa, kebudayaan,
pikiran dan jiwa. Penelitian ini diharapkan ada pandangan baru mengenai peran
perempuan di zaman modern.

Buku Perempuan dalam Pasungan Bias Laki-laki dalam Penafsiran
karya Nur Jannah Ismail, buku ini mengkaji tentang perempuan dalam surat al-
Nisa’ dengan tema-tema tertentu yakni asal kejadian perempuan (al-Nisa’ ayat
1), kepemimpinan dalam rumah tangga (al-Nisa’ ayat 34), warisan (al-Nisa’
ayat 11), dan poligami (al-Nisa’ ayat 4) dengan kajian terhadap tafsir al-Tabari,
al-Razi, dan al-Manar yang dicampur dengan kitab-Kkitab figih.

Buku Tafsir b7 al-Ra’yi Upaya Penggalian Konsep Wanita dalam al-
Qur’an karya Nasharuddin Baidan, buku ini mencermati konsep kesejajaran
wanita dalam al-Qur’an tentang masalah jilbab, poligami, dan kesajajaran

dalam bidang pekerjaan, pendidikan, serta pengeluaran pendapat.

. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian tentang peranan perempuan dalam rumah tangga menurut
al-Quran ini  termasuk kategori kepustakaan (Library Research), di mana

semua bahan dan informasi yang dibutuhkan bersumber dari bahan-bahan
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kepustakaan dan buku-buku, baik itu al-Qur'an, kitab tafsir atau karya lain
yang relevan dengan penelitian ini.*

Syahrin Harahap membagi kepustakaan menjadi tiga, yaitu
pertama, kepustakaan umum atau kepustakaan yang berwujud buku-buku
teks. Seperti buku agama, ensiklopedia, monograph, dan sejenisnya.
Dalam kepustakaan ini akan ditemukan teori-teori dan konsep pada
umumnya. Kedua, kepustakaan khusus atau kepustakaan yang berwujud
jurnal, buletin penelitian, skripsi, tesis, disertasi, microfilm, dan lain-lain.
Dalam kepustakaan ini ditemukan generalisasi-generalisasi yang relevan
dengan masalah yang sedang digarap. Ketiga, kepustakaan global yang
terdapat dalam internet dan lain-lain.*°

Selain itu penelitian ini juga disebut dengan kualitatif karena data-
data yang dikumpulkan dan dianalisa berbentuk kata-kata atau kalimat yang
cenderung naratif tidak dalam bentuk angka atau prosedur statistik dengan
di dasarkan pada upaya membangun pandangan secara rinci.** Penelitian
kualitatif memiliki ciri-ciri berupa alamiyah, yakni tanpa adanya
manipulasi dan menghendaki kenyataan seutuhnya dengan melakukan
pengamatan atau mentelaah dokumen-dokumen.*?

Penelitian ini lebih mengarah pada penyusunan yang berasal dari

data. Hal tersebut dikarenakan penelitian lebih mempercayai dengan apa

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: UGM 1977), 14.

0 Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-ilmu Ushuluddin, (Jakarta: Raja
Grafindo persada, 2000), 90

* Soejono dan Abdur Rahman, Bentuk Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta:
Rineka Cipta 2002), 5.

*2 Burhan Bengin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2003),



21

yang dilihat sehingga berusaha menjadi netral. Data yang dikumpulkan
berasal dari bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan tema dan bukan
angka. Lebih mementingkan proses dari pada hasil. Dengan kata lain,
proses lebih berperan dalam penelitian kualitatif.*®
2. Jenis Data
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Data kualitatif yaitu data yang tidak berbentuk angka-angka, melainkan
diuraikan secara deskriptif dalam bentuk-bentuk kalimat. Adapun data
kualitatif yang penulis maksud meliputi:
a. Data tentang ayat-ayat peranan perempuan dalam rumah tangga menurut
al-Qur'an.
b. Data tentang penafsiran ayat dan pendapat para mufassir yang
berhubungan dengan objek penelitian.
3. Sumber Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis
menggunakan bahan data primer dan data sekunder yang meliputi:
a. Data primer
Yaitu sumber data yang utama dan pokok dalam penelitian ini,
yaitu al-Qur'an, tafsir al-Sya'rawi karya Muhammad Mutawalli al-

Sya'rawi dan tafsir Ibn Kathir karya Ibn Kathir.

* Soejono dan Abdur Rahman, Bentuk Penelitian, 5.
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah setiap data atau bahan yang berfungsi
sebagai penunjang serta pelengkap dalam memberikan penjelasan pada
penelitian ini, seperti kitab-kitab tafsir, hadith, penelitian terdahulu dan
literatur-literatur yang relevan dengan penelitian, diantaranya:
1) Al-Mu'jam al-Mufahras li al-Faz al-Qur'an al-karim karya Muhammad
Fu'ad Abd al-Bagqi'.
2) Lisan al- ArabKarya Ibn Mansur al-Ansary.
3) Al-Mar'ah fi al-Qur'an karya Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi.
4) Al- Bidayah wa al-Nihayah karya Ibn Kathir
5) Dan kitab-kitab tafsir al-Qur'an baik yang berkategori klasik maupun
kontemporer serta buku dan literatur lainnya yang berhubungan dengan
tema karya ilmiah ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini tidak menggunakan
penelitian lapangan karena penelitian ini bersifat kepustakaan (library
research), oleh karena itu teknik yang penulis lakukan adalah dengan cara
mentelaah dan mempelajari semua bahan (referensi) kepustakaan yang
berhubungan dengan fokus penelitian di atas dengan menggunakan metode
mugaran ( komparasi)
5. Analisi Data
Analisis data dapat dilakukan dengan cara memaparkan segala aspek

yang terkandung di dalam penafsiran ayat-ayat tersebut dengan
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menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan
keahlian dan kecenderungan Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi dan Ibn
Kathir dalam menafsirkan ayat tentang peranan perempuan dalam rumah
tangga menurut al-Qur'an.

Setelah data terkumpul dengan lengkap yamg diperoleh dari bahan-
bahan kepustakaan, maka tahap selanjutnya dalam teknik pengolahan data
penulis menggunakan metode deskriptif analisis,** yaitu penulis berusaha
mendeskripsikan atau menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta
penafsiran kedua tokoh tersebut yang berkenaan dengan ayat-ayat peranan
perempuan dalam rumah tangga. Kemudian menggunakan metode mugaran,
yaitu membandingkan lafad dan kata memiliki persamaan dan perbedaan
dari rahasia dibalik pilihan kata serta seluruh bentuk pendapatan yang
berhubungan dengan penafsiran ayat-ayat peranan perempuan dalam rumah
tangga yang terdapat dalam tafsir al-Sya'rawi karya Muhmad Mutawalli al-
Sya'rawi dan tafsir Ibn Kathir karya Ibn Kathir, sehingga bisa diketahui

letak persamaan dan perbedaan di antara dua bentuk penafsiran tersebut.

l. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini terpaparkan secara terarah sesuai dengan tujuan
dan kegunaannya, maka sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:
Bab pertama berisi tentang bagian yang memberikan pengantar dan uraian

secara singkat tentang pembahasan yang diteliti. Bab pertama meliputi latar

* saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 7.
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belakang masalah yang akan dibahas peneliti yang juga termasuk termasuk
ide dari munculnya sebuah motivasi untuk membahas term peranan
perempuan dalam rumah tangga menurut al-Qur'an. Dalam bab ini penulis
juga mencantumkan metode penelitian serta pendekatan yang akan
digunakan untuk menganalisa objek pembahasan. Kemudian identifikasi
serta batasan masalah agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar
pada kajian lain serta tujuan penelitian ini psesuai dengan objek
pembahasan yang akan diteliti.

Bab kedua adalah bagian yang akan menguraikan pembahasan
secara khusus dan mendalam yang berkaitan dengan tafsir al-Sya'rawi karya
Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi (mufasir pertama), dalam bab ini
termasuk pembahasan tentang biografi dan riwayat pendidikan Muhammad
Mutawalli al-Sya'rawi, latar belakang penulisan kitab tafsir al-Sya'rawi,
metode serta naz’ah atau ittijah (corak atau kecenderungan) pemikiran
Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi dalam penafsirannya serta pendapat
ulama’ terhadap karya tafsirnya.

Bab ketiga adalah bagian yang akan menguraikan pembahasan
secara khusus dan mendalam yang berkaitan dengan tafsir Ibn Kathir karya
Ibn Kathir (mufasir kedua), secara teknis penulisan dan pembahasan bab ini
sama dengan bab dua. Dalam bab ini termasuk pembahasan tentang biografi
dan riwayat pendidikan Ibn Kathir, latar belakang penulisan kitab tafsir Ibn

Kathir, metode serta naz’ah atau ittijah (corak atau kecenderungan)
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pemikiran al-Imam Abi al-Fida’ al-Hafiz Ibn Kathir al-Dimasyqi dalam
penafsirannya serta pendapat ulama’ terhadap karya tafsirnya.

Bab keempat adalah termasuk bagian pokok dan inti dari
pembahasan dalam penelitian ini, bagian ini menyajikan penafsiran dari
kedua tokoh tersebut (yakni al-Sya'rawi dan Ibn Kathir), kemudian
selanjutnya dilanjutkan dengan analisis perbandingan dari berbagai data
yang telah diperoleh tersebut dengan menggunakan metode yang telah
ditentukan agar diperoleh hasil yang komprehensif. Hasil dan tujuan yang
diharapkan dalam penelitian ini terfokus sepenuhnya pada analisa data yang
terdapat dalam bab ini, diantaranya adalah untuk menemukan titik
persamaan dan perbedaan di antara masing-masing mufasir tentang peranan
perempuan dalam rumah tangga.

Bab kelima adalah bagian terakhir sekaligus penutup dalam
penyusunan hasil penelitian ini. Bagian penutup ini berisi kesimpulan dari
hasil penelitian secara keseluruhan yang dirumuskan dalam pointer-pointer
dengan redaksi yang ringkas, padat dan jelas sebagai jawaban singkat dari
rumusan masalah yang telah disebutkan pada bab pendahuluan. Pada bagian
ini juga memuat saran serta harapan penelitian agar hasil penelitian ini
mampu memberikan konstribusi positif dalam khazanah keilmuan terutama
dalam bidang kajian ilmu al-Qur’an dan tafsir. Selain itu, juga memuat
rekomendasi dari bagi peneliti berikutnya tentang perlunya penelitian lain
terkait dengan pembahasan dan kajian yang sedang diteliti namun dengan

metode dan perspektif yang beragam.



BAB I1

AL-SYA’RAWI DAN KARYA TAFSIRNYA

A. Biografi Muhammad Mutawalli Al-Sya’rawi
1. Pendidikan dan Karir al-Sya’rawi

Nama lengkap al-Sya’rawi adalah Muhammad Mutawalli Al-
Sya’rawi, lahir pada hari ahad tanggal 17 Rabi’al-Thani 1329 H bertepatan
dengan 16 April 1911 M di desa Dagadus' kecamatan Mait Ghamair
kabupaten Dakhaliyah. Wafat pada 22 Safar 1419 H bertepatan dengan 17
Juni 1998 M, dimakamkan di desa Dagadus. Ayahnya memberi gelar al-
amin dan gelar ini dikenal masyarakat di daerahnya. Beliau ayah dari tiga
orang anak laki-laki dan dua anak perempuan bernama Sami, Abdul al-
rahim, Ahmad, Fatimah, dan Salihah.?

Dalam sebuah kitab berjudul Ana min Sulalat Ahl al-Bait, al-
Sya'rawi menyebutkan bahwa beliau merupakan keturunan dari cucu Nabi
SAW vyaitu Hasan dan Husain. la dibesarkan di lingkungan keluarga
terhormat dan sederhana yang punya pertalian dengan para Ulama' serta
para Wali.®> Ayahnya adalah seorang petani sederhana yang mengelola

tanah milik orang lain. Namun ayah al-Sya'rawi mempunyai perangai yang

! Dagadus adalah sebuah desa kecil yang terletak di sebelah timur negeri Mesir,desa ini terkenal
dengan desa agraris, penghasilan utama dari pertanian, sebagian penduduknya berproduksi
kerajinan tangan, terkenal juga sebagai tempat pengobatan patah tulang. Lihat Syihab al-Din Abi
Abdillah Yaqut ibn Abdullah al-Hamawi al-Rumi al-Baghdadi, Mujam al-Buldan juz 11, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), 522.

2 Ahmad al-Marsi Husain Jauhar, Ma'a Da'iyah al-islam al-Syaikh Muhammad Mutawalli al-
Sya'rawi Imam al-Asr, (al-Qahirah: Maktabah Nah'ah, t. t),14.

% 'Sa'id Abu al- Ainain, al- Syarawi Ana min Sulalat Ahl al-Bait, (Kairo: Akhbar al- Yaum,
1995), 6.
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sangat terpuji, seorang yang ‘alim dalam beribadah, mempunyai kecintaan
terhadap ilmu dan sering mendatangi majelis-majelis untuk mendengarkan
tausiyah-tausiyah para ulama’. la mempunyai hasrat dan keinginan yang
besar untuk mengarahkan anaknya menjadi ilmuwan.*

Sejak kecil al-Sya'rawi gemar menuntut ilmu, hal ini tidak terlepas
dari dorongan orangtuanya yang sangat Cinta ilmu. Pendidikan al-Sya'rawi
dimulai dari hafalan al-Qur'an kepada penulis terkenal di daerahnya,
Syaikh 'Abd al-Majid Pasha, ia menyelesaikannya pada usia 11 tahun.’
Adapun pendidikan resminya diawali dengan menuntut ilmu di sekolah
dasar al-Azhar Zagaziq pada tahun 1926 M. Setelah memperoleh ijazah
sekolah dasar dari al-Azhar pada tahun 1932 M, ia melanjutkan ke jenjang
sekolah menengah di Zagazig dan meraih ijazah sekolah menengah al-
Azhar pada tahun 1936 M. Kemudian melanjutkan pendidikan di
Universitas al-Azhar jurusan bahasa arab pada tahun 1937 M-1940 M.
Melanjutkan ke jenjang doktoral pada tahun 1940 M dan memperoleh
gelar 'Alamiyyat (Lc sekarang) dalam bidang bahasa dan sastra Arab.°

Selanjutnya ia masuk ke Dirasah 'Ulya, di sini ia mempelajari
berbagai ilmu kependidikan, antara lain ilmu jiwa, manajemen,
pendidikan, dasar-dasar pendidikan, sejarah pendidikan, pendidikan

terapan atau praktis, metode pendidikan, pendidikan kesehatan jasmani,

dan lain-lain. Pada tahun 1943 M, ia memperoleh gelar 'Alamiyyat dalam

* Husain Jauhat, Ma'a Da'iyah al-Islam Syekh Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi Imam al-A'sr,
(Kairo: Maktabah Nahdah, t.t), 14.

® Muhmmad Mustafa, Rihlat 17 al-‘Amaq al-Sya’rawi, (al-Qahirah: Dar al-Safwat,1991), 6.

® Ahmad al-Marsi Husain Jauhar, Ma'a Da'iyah, 74.
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bidang kependidikan, kemudian menerima surat pengangkatan menjadi
guru.’

Kendati al-Sya'rawi menimba ilmu di al-azhar, ia berkeinginan
untuk tidak melanjutkan pendidikannya pada tingkat pertama. la merasa
terpanggil untuk kembali ke desanya dan menetap di sana. Untuk
mewujudkan keinginannya tersebut, ia berupaya untuk selalu
memberatkan orangtuanya dalam pembayaran uang pendidikan dan
pembelian buku dengan harapan orangtuanya menyetujui keinginannya
untuk berhenti dari kegiatan belajar. Meskipun demikian kesuksesan selalu
mengikutinya.®

Al-Sya'rawi semasa hidupnya memangku berbagai jabatan. Adapun
awal karir yang ia tekuni adalah guru di sekolah al-Azhar Tanta, kemudian
ia dimutasi ke sekolah al-Azhar di Iskandariyah kemudian ke Zaqazig.
Lambat laun karir al-Sya'rawi semakin menanjak, ia kemudian diangkat
menjadi dosen jurusan Tafsir-Hadith di fakultas Syari‘ah Universitas A-
Malik Abd A-'Aziz di Makkah pada tahun1951 M selama sembilan tahun.’

Pada tahun 1960 M, ia diangkat menjadi wakil sekolah al-azhar di
Tanta, dan memangku jabatan direktur dalam bidang pengembangan
dakwah Islam pada Departemen Wakaf pada tahun 1961M, al-Sya'rawi
diangkat menjadi pengawas pengembangan bahasa Arab di al-azhar dan
ditunjuk sebagai asisten pribadi Grand Syaikh Hasan Makmun pada tahun

1964 M. Pada tahun 1966 M, ia mengikuti program ekspedisi al-Azhar ke

" Istibsyaroh, Hak-hak Perempuan, 25.

® Ibid.,

% Ibid, 26-27.
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al-Jazair pasca kemerdekaan negeri ini. Al-Sya'rawi juga berjasa kepada
pemerintah al-Jazair dalam menghilangkan sisa-sisa imperialisme Prancis,
dengan meletakkan kaidah-kaidah baru dalam bahasa Arab.*

Pada tahun 1967 M, ia kembali ke Kairo dan bekerja sebagai
Direktur Kantor Grand Syaikh Hasan Makmun. Pada tahun 1970 M, ia
menjadi tenaga pengajar tamu di Universitas A-Malik Abd A-'Aziz
sebagai rektor pada program pascasarjana. Kemudian ia muncul sebagai
seorang da'i terkemuka pada tahun 1973 M ditawari oleh penyiar Ahmad
Farag untuk mengisi acara Nur 'ala Nur stasiun televisi. Selanjutnya Mesir
mulai mengenal nama al-Sya'rawi. Semua masyarakat melihatnya dan
mendengarkan ceramah keagamaan dan penafsirannya terhadap al-Qur'an
selama kurang lebih 25 tahun.*!

Pada tahun 1967 M, al-Sya'rawi dipilih oleh pimpinan kabinet
Mahmud Salim sebagai Menteri Wakaf dan pada tanggal 26 Oktober 1977
M, ia ditunjuk kembali menjadi Menteri Wakaf dan Menteri Negara yang
berkaitan erat dengan al-Azhar dalam kabinet yang dibentuk oleh Mahmud
Salim. Pada tanggal 15 Oktober 1978 M, ia diturunkan dengan hormat
dalam formatur kabinet yang dibentuk oleh Mustofa Khalil. Kemudian ia
ditunjuk menjadi salah satu pemrakarsa berdirinya Universitas A/-Syu'ub
al-islamiyah al-'Arabiyyah, namun al-Sya'rawi menolaknya. Pada tahun

1980 M al-Sya'rawi diangkat sebagai anggota MPR (Majelis

% bid.,

1 pid, 27.
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Permusyawaratan Rakyat), akan tetapi ia menolak.*?

Di tahun 1983 M, al-Sya'rawi mendapat penghargaan dan lencana
dari presiden Husni Mubarok dalam bidang pengembangan Ilmu dan
Budaya pada acara peringatan hari lahir al-Azhar yang ke-1000. Pada
tahun 1987 M, al-Sya'rawi ditunjuk sebagai anggota litbang (penelitian
dan perkembangan yang menangani perkembangan bahasa Arab) oleh
lembaga Mujamma' al-Khalidin di Kairo. Tahun 1988 M memperoleh
Wisam al-Jumhuriyyah (medali kenegaraan) dari presiden Husni Mubarok
di acara peringatan hari da'i dan di tahun ini pula ia mendapatkan Ja’izah
al-Daulah al-Taqdiriyyah (penghargaan kehormatan kenegaraan).*®

Pada tahun 1990 M, al-Sya'rawi mendapat gelar guru besar
(profesor) dari Universitas al-Mansurah dalam bidang adab dan pada tahun
1419 H/ 1998 M, ia memperoleh gelar kehormatan sebagai a/-Syakhsiyyah
al-Islamiyyah al-Ula profil Islam pertama di Dubai serta mendapat
penghargaan dalam bentuk uang dari putera mahkota al-Nahyan, namun ia
menyerahkan penghargaan ini kepada al-Azhar dan pelajar a/-Bu'uts al-
Islamiyyah (pelajar yang berasal dari negara-negara Islam di seluruh
dunia).**Di usia 87 tahun, pada hari rabu 17 Juni 1998 M, Muhammad

Mutawalli al-Sya’rawi wafat dan jasadnya dimakamkan di Mesir.™

2 Ibid, 27-28.

3 Ibid, 28.

“ Ibid, 28.

!> Herry Muhammad, Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, (Jakarta: Gema Insani Press,
2006), 277.
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Karya-karya Muhammad Mutawalli Al-Sya’rawi
Sebelum membicarakan karya-karya al-Sya’rawi, perlu
dijelaskan lebih dahulu tentang apakah karya itu ditulis sendiri atau
dengan cara lain. Al-Sya’rawi menjawab disela-sela wawancaranya
dengan Tariq Habib ditulis ulang dalam kitab Min al-Alif ila al-Ya’
sebagai berikut:
Tariq Habib berkata: aku teringat disaat meminta kitab darinya
dibubuhi dengan tanda tangannya. Aku baru mengetahui
bahwa beliau tidak memiliki kitab apapun, karena beliau
menyuruh salah-satu ajudannya untuk membelikan kitab,
ketika aku bertanya apakah anda tidak mempunyai salinannya.
Beliau menjawab: ia tidak pernah menyebarluaskan bukunya,
akan tetapi merekalah yang melakukannya, dan tidak
menuliskannya namun mereka menulisnya ulang, serta tidak
memperjualbelikannya tetapi mereka menjualnya. Kendati
demikian ia tidak membantah peranan pencetak buku dalam
mensosialisasikan dakwahnya.®
Al-Sya’rawi tidak menulis karangannya, karena beliau
berpendapat kalimat yang disampaikan secara langsung dan
diperdengarkan akan lebih mengena dari pada kalimat yang
disebarluaskan dengan perantara tulisan, sebab manusia akan
mendengar dari narasumber yang asli. Hal ini sangat berbeda dengan
bahasa tulisan, karena tidak semua orang mampu membacanya.
Namun demikian beliau tidak menafikan kebolehan untuk mengalih
bahasakannya menjadi bahasa tulisan dan tertulis dalam sebuah buku,

karena tindakan ini membantu program sosialisasi pemikirannya dan

mencakup asas manfaat yang lebih besar bagi manusia secara

18 1bid, 29.
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keseluruhan.'” Tapi ceramah-ceramahnya yang dicetak dalam bentuk
buku mendapatkan sambutan luas di kalangan umat Islam. Bahkan
buku Mu’jizat al-Qur’an telah dicetak sebanyak lima juta eksemplar
dan hasil penjualan buku-buku beliau sumbangkan untuk kegiatan
sosial.

Al-Sya’rawi tidak memiliki tempat kerja. Di dalam ruangannya
hanya terdapat sajadah dan al-Qur’an di sebelahnya atau di tangannya.
Adapun pemikiran-pemikirannya disampaikan secara sepontan dalam
berbagai seminar atau pertemuan khusus. Beliau tidak menulis dan
jikalau menulis, beliau melakukannya dengan teliti dan mengolah
pemilihan kalimat dengan kecerdasan yang luar biasa."®

Dari paparan deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa Al-
Sya’rawi tidak menulis karangan-karangannya yang beredar di
pasaran, baik berupa muhazarah (kuliah) yang direkam, pertemuan
tertulis, ataupun pengumpulan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an denga
judul yang sesuai.

Menurut Ahmad Mutawalli al-Sya’rawi, ada dua lembaga yang
berhak memiliki wewenang menerbitkan karangan al-Sya’rawi yaitu
Akhbar al-Yawm dan Maktabah al-Turas al-Islami di bawah naungan
‘Abdullah Hajjaj yang tidak terlepas dari pengawasan Majma’ al-

Sya’rawi al-Islami."”

7 1bid, 31.
18 1bid, 32.
¥ 1pid, 34.
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Adapun karangan-karangan yang di cetak:
a. Penerbit Akhbar al-Yawm
Akhbar al-Yawm memasarkan kumpulan buku al-Sya’rawi
dengan judul yang beragam, di antaranya:
1) Tafsir al-Sya’rawi
2) Al-Isra’ wa al- Mi’raj
3) Al-Qadha’wa al- Qadar
4) Al-Syaitan wa al- Insan
5) Ayat al- Kursi
6) Surah al- Kahfi
7) Al-Du’a al- Mustajabah
8) Al-Mar’ah fi al- Qur’an
9) Dan lain-lain
b. Penerbit Maktabah al-Turas al-Islami
Maktabah al-Turas al-Islami banyak mencetak kitab-kitab yang
memuat nama al-Sya’rawi dan fotonya, seperti:
1) Al- Mukhtar min TafSir al-Qur’an al-Azim
2) Nubu’at al- Syaikh al-Sya’rawi
3) Al-Jihad al-Islami
4) Al-Sirah al-Nabawiyyah
5) Al-Hijrah al- Nabawiyyah
6) Al-Syaikh al-Imam Muhammad al-Sya’rawi wa Qadaya al-

‘Asr
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7) Al-Fatawa al-Kubra
8) Dan lain-lain
c. Penerbit lain yang menerbitkan buku-buku al- Sya’rawi

Adapun penerbit Dar al-‘Audah Beirut mencetak dan
menerbitkan kitab-kitab karangan al-Sya’rawi:
1) Al-Islam Hadathah wa Hadharah
2) Tarbiyat al-Insan al-Muslim
3) ‘Ala al-Maidat al-Fikr al-Islami

Adapun kitab al-Sya’rawi yang dianggap memiliki
kualitas tinggi ialah kitab Mu’jizat al-Qur’an. Kitab ini di cetak
dan disebarluaskan oleh koran al-Akhbar Kairo dengan beberapa
perampingan di berbagai sisi. Kitab ini diterbitkan oleh wizarah
al-Tarbiyyah wa al-Ta’lim pada tahun 1997-1998 H, yang
merupakan pegangan bagi siswa SD kelas 3, kitab ini
mengadakan analisis secara detail terhadap permasalahan yang
diperdebatkan oleh para orientalis karena konklusi yang mereka

ambil bertentangan dengan al-Qur’an.”

B. Tafsir Al-Sya’rawi
1. Latar Belakang Penulisan Tafsir al-Sya’rawi

Al-Sya’rawi banyak mengeluarkan fatwa, pendapat, dan karya tulis.

Di antara karya al-Sya’rawi yang terbesar adalah kitab tafsir al-Sya’rawi,

2 1pid, 40.
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nama ini diambil dari nama penulisnya. Pada mulanya tafsir al-Sya’rawi,
bukanlah tafsir yang sengaja disusun sebagai satu karya tafsir al-Qur’an,
melainkan dokumentasi yang ditulis dari hasil rekaman ceramah seorang
ulama’ besar Mesir yang bernama al-Sya’rawi. Sebelum menjadi karya
tafsir, pendokumentasian ceramah-ceramah al-Sya’rawi tersebut terlebih
dahulu dimuat dalam majalah a/-Liwa’ al-Islami, kemudian dikumpulkan
dalam bentuk buku seri yang diberi nama Khawathiri haw! al-Qur’an al-
Karim yang diterbitkan mulai tahun 1982.%

Dalam mukaddimah tafsirnya menyatakan bahwa: hasil renungan
saya terhadap al-Qur’an bukan berarti tafsir al-Qur’an, melainkan hanya
percikan pemikiran yang terlintas dalam hati seorang mukmin saat membaca
al-Qur’an. Kalau al-Qur’an memang dapat di tafsirkan, sebenarnya yang
lebih berhak menafsirkannya hanya Rasulullah SAW, karena kepada
beliaulah ia diturunkan. Beliau banyak menjelaskan kepada manusia ajaran
al-Qur’an dari dimensi ibadah, karena hal itulah yang diperlukan umatnya
saat ini. Adapun rahasia al-Qur’an tentang alam semesta tidak beliau
sampaikan, karena kondisi sosio intelektual saat itu tidak memungkinkan
untuk menerimanya. jika hal itu disampaikan akan menimbulkan polemik

yang pada gilirannya akan merusak puing-puing agama, bahkan akan

2L Buku ini diberi pengantar oleh Muhammad Abu Talib Syahin. Dalam pengantarnya ia
menyatakan bahwa buku Khawathiri hawl al-Qur’an al-Karim tidak ditulis dengan gaya bahasa
pidato dan gaya bahasa tulisan ilmiah, melainkan ditulis dengan gaya bahasa ceramah untuk
menunjukkan bahwa buku ini diperuntukkan bagi semua kalangan dan bukan kalangan tertentu
agar kemanfaatannya lebih besar. Al-Sya’rawi, Khawathiri hawl al-Qur’an al-Karim vol 1, (Kairo:
Dar Mayu al-Wataniyyah, 1982), 18.
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memalingkan umat dari jalan Allah SWT.?

Al-Sya’rawi sebelum merenungi ayat, terlebih dahulu merujuk
beberapa pendapat para mufassir, seperti Fakh al-Razi, Zamakhsyari,
Sayyid Quthb, al-Alusi, dan lain-lain. Dan sebelum berbicara suatu tema, al-
Sya’rawi biasa menyendiri beberapa saat untuk berfikir dan merenung.
Setelah itu beliau keluar dengan ilmu yang Allah berikan kepadanya.
Dengan menyendiri, seseorang dapat lebih konsentrasi sehingga
menghasilkan hasil yang optimal.?®

Tafsir al-Sya’rawi ditulis oleh suatu lajnah diantara anggotanya
adalah Muhammad al-Sinrawi, ‘Abdul Waris al-Dasuqi. Tafsir ini
diterbitkan oleh Akhbar al-Yawm pada tahun 1991, dan termuat dalam
majallah al-Liwa’ al-Islamy dari tahun 1986-1989 nomor 251-332,
4

sementara yang mentakhrij hadithnya adalah Ahmad ‘Umar Hasyim.”

2. Metode dan Corak Tafsir al-Sya’rawi

Metode penafsiran al-Qur’an atau cara menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an, baik yang di dasarkan atas pemakaian sumber-sumber
penafsirannya, atau sistem penjelasan tafsiran-tafsirannya, keluasaan
penjelasan tafsirannya, maupun yang di dasarkan atas sasaran dan tertib
ayat-ayat yang ditafsirkan.”

Menurut Ridlwan Nasir dalam bukunya Perspektif baru metode

22 Al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawijilid 1, (al-Qahirah: Akhbar al-Yawm, 1991), 9.

23 |stibsyaroh, Hak-hak Perempuan, 48.

2 Muhammad ‘Al Tyazy, al-Mufassarun Hayatuhum wa Manhajuhum, (al-Qahirah: Maktabah al-
Turas al-Islami, t.t), 268.

% Ridlwan Nasir, Perspektif Baru, 14.
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tafsir mugarin dalam memahami al-Qur’an, ada metode dan kecenderungan
dalam memahami al-Qur’an, Di bawah ini akan di paparkan tentang macam-
macam metode menurut titik tekan dan dari segi sisi kecenderungan dalam
tafsir al-Sya’rawi:
a. Apabila ditinjau dari segi sumber penafsirannya, ada tiga macam:®
1). Metode Tafsir bi al-Ma 'thur atau bi al-Riwaayah atau bi al-Manqul
(cara menafsirkan al-Qur’an yang di dasarkan atas sumber
penafsiran al-Qur’an, dari hadith, dari riwayat sahabat, dari tabi’in).
2). Metode Tafsir bi al-Ra’yi atau bi al-Dirayah atau bi al-Ma 'qul (cara
menafsirkan al-Qur’an yang di dasarkan atas sumber ijtihad dan
pemikiran mufassir terhadap tuntunan kaidah bahasa arab dan
kesusasteraannya).
3). Metode bi iqgtirani (perpaduan antara bi al- Manqul dan bi al-
Ma’qul).”
Dan kitab tafsir al-Sya’rawi karya Muhammad Mutawalli al-
Sya’rawi ini termasuk dalam kategori bi iqtirani yaitu dengan cara
menafsirkan al-Qur’an yang di dasarkan atas perpaduan antara sumber
tafsir riwayah yang kuat dan dan shahih dengan sumber hasil ijtihad
pikiran yang sehat. Seperti penafsirannya terhadap potongan surat a/-
nisa’ ayat 34: tentang kepemimpinan laki-laki terhadap perempuan
menurut al-Sya’rawi: Allah tidak membatasi siapa yang diberi zafdi/ oleh

Allah. apakah seorang suami atau seorang istri, jika suami yang diberikan

2 |pbid, 14-15.
" 1bid, 131.
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tafdil maka dialah yang bisa menanggung atau memenuhi kebutuhan

keluarganya, begitu juga sebaliknya jika seorang perempuan (istri) yang

diberikan tafdil maka dialah yang bisa memenuhi kebutuhan keluarga.
b. Sedangkan bila ditinjau dari segi cara penjelasannya terhadap tafsiran
ayat-ayat al-Qur’an, maka metode tafsir ada 2 macam:

1). Metode bayani atau metode deskripsi, yaitu penafsiran dengan cara
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an hanya dengan memberikan
keterangan secara deskripsi tanpa membandingkan riwayat atau
pendapat dan tanpa menilai tarjih antar sumber.

2). Metode tafsir mugaran atau komparasi (membandingkan ayat dengan
ayat yang berbicara dalam masalah yang sama, ayat dengan hadith
dengan menonjolkan segi-segi perbedaan antara pendapat
mufassir).”®

kitab tafsir al-Sya’rawi karya Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi
ini termasuk dalam kategori ini Metode bayani atau metode deskripsi.

Seperti firman Allah surat al-nahl ayat 78:
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.*

i

2 Ridlwan Nasir, Perspektif Baru ,16.
? Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 275.
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Syekh al-Sya’rawi mengatakan dalam tafsirnya potensi
pendengaran diletakkan terlebih dahulu dari pada penglihatan dan
perasaan menandakan bahwa potensi orang tua dalam memberikan
asupan kata-kata baik akan selalu didengar oleh anak mulai dari dalam
perut ibunya. Seorang anak ketika dia lahir di dunia, organ tubuh yang
merespon adalah pendengaran kemudian sekitar sepuluh hari mencoba
untuk bisa melihat sekitarnya.*

c. Metode tafsir bila ditinjau dari segi keluasan penjelasan tafsirnya, maka
ada 2 macam:
1). Metode tafsir ijmali, penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an hanya secara global saja yakni tidak mendalam, dan tidak pula
panjang lebar, sehingga bagiorang awam akan lebih mudah untuk
memahaminya.
2). Metode zafsir itnabi, penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an secara mendetail dan rinci, dengan uraian-uraian yang panjang
lebar, sehingga cukup jelas dan terang yang banyak disenangi oleh para
cerdik pandai.**

Dalam hal ini tafsir al-Sya’rawi menggunakan metode ini, yaitu
Metode tafsir itnabi. Seperti contoh surat al-Baqarah ayat 231 dan ayat
232, masalah talak:

Asbab al-nuzul ayat-ayat tersebut: dalam suatu riwayat ada seorang

laki-laki menceraikan istrinya, kemudian merujuknya sebelum masa

% Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, al-Tafsir al-Sya’rawi, 8116-8117.
% Ridlwan Nasir, Perspektif Baru, 16.
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iddahnya, kemudian menceraikannya lagi dengan maksud menyusahkan
dan mengikat istrinya agar tidak dapat nikah dengan yang lain, maka
turunlah ayat di atas. Diriwayatkan dari lbn Jarir al-‘Aufi yang
bersumber dari Ibn Annas.

Dalam riwayat lain disebutkan, seorang laki-laki menceraikan
istrinya sembari berkata: sebenarnya aku hanya main-main saja,
kemudian ia memerdekan hambanya, tetapi kemudian ia berkata, aku
hanya main-main saja, maka turunlah ayattersebut sebagai teguran atas
perbuatan tersebut. diriwayatkan dari Ibn Abi Umar di dalam musnadnya
yang bersumber dari Abu Darda’.

Pendapat al-Sya’rawi: kedua ayat ini sama-sama didahului oleh
kalimat ”wa idha talagtum al-nisa’ fabalaghna ajalahunna hanya berbeda
ayat pertama dilanjutkan dengan kalimat fa amsikuhunna bi al-ma’ruf;
sedangkan ayat kedua dilanjutkan dengan kalimat fa/a ta’dhuluhunna an
yankihna azwajahunna’ >

Al-Sya’rawi berkata: al-bulugh mempunyai dua makna, pertama
al-bulugh berarti dekat dan kedua berarti sampai yang sebenar-benarnya
dan nyata. Dalam masalah pertama suami mentalak istrinya tapi masa
iddahnya belum habis. Masa iddahnya mendekati mendekati penghabisan
hingga memungkinkan suami untuk menceraikannya atau merujuknya
dengan baik. Hikmahnya adalah bahwa Allah berkehendak agar suami

tetap berpegang teguh pada ikatan pernikahan hingga akhir kesempatan.

%2 Al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi jilid2, 1002.
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Adapun pada ayat kedua, Allah menghendaki agar pembicaraan
tentang sebab-sebab perceraian atau kelanjutan melanjutkan bahtera
kehidupan rumah tangga hanya khusus antara suami dan istri. Sedangkan
pihak luar dilarang ikut campur walaupun itu ibu, bapak, ataupun
saudara.®® Dan disinilah hikmah disyari’atkan untuk menjadikan talak
sekali dan dua kali bagi suami yang tidak berhasil pada talak pertama.
Allah menjadikannya seperti itu untuk memberikan beberapa kesempatan
bagi siapa yang melakukan kesalahan pada kesempatan pertama agar
tidak mengulangi lagi dikesempatan kedua, sehingga tidak sah dan tidak
boleh seorangpun menghalangi kembalinya kehidupan rumah tangga
yang baru bagi suami istri yang berpisah.**

Allah menisbatkan nikah pada istri dalam firman Allah anyankihna
azwajahunna adalah untuk menunjukkan adanya keharusan rela istri
untuk kembali kepangkuan suami, disebabkan suami tidak mungkin
mentalak istri terlebih dahulu, kemudian istri tidak diberikan hak
pendapat untuk kembali, idhataradna bainahum bi al-ma’ruf, selama
mereka saling rela dan saling memandang bahwa kembali adalah suatu
tindakan yang lebih utama.*

Wallahu ya’lamuwa antum lata’lamun, adalah jawaban bagi orang-
orang yang mempertanyakan mengapa Allah melarang para kerabat dan

orang lain menolak kehendak suami istri menjalin ikatan keluarga

% 1bid.,
* pid.,

% 1bid, 1003.
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kembali, dijawab oleh Allah: sesungguhnya Allah maha mengetahui
sedangkan kalian tidak mengetahui bahwa kembalinya kehidupan rumah
tangga suami istri adalah sesuatu yang lebih suci dan bersih.>®

d. Sedangkan bila ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat yang
ditafsirkan, maka metode penafsiran ada 3 macam:
1). Metode tafsir tahlili (menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara
urut dan tertib sesuai dengan uraian ayat-ayat dan surat-surat dalam
mushaf).
2). Metode tafsir maudiu’iy (penafsiran dengan cara mengumpulkan ayat
mengenai satu judul atau topik tertentu, dengan memperhatikan masa
turun dan asba al-nuzul ayat, serta dengan mempelajari ayat-ayat tersebut
secara cermat dan mendalam, dengan memperhatikan hubungan ayat
yang satu dengan ayat yang lain di dalam menunjuk suatu permasalahan,
kemudian menyimpulkannya secara terpadu).*’
3). Metode tafsir nuzuly, yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan
cara urut dan tertib sesuai dengan urutan turunnya ayat al-Qur’an.

metode ini dipakai oleh al-Sya’rawi dalam kitab tafsirnya Metode

tafsir tahlili. Seperti contoh masalah talak yang telah diuraikan di atas
dan terdapat dalam surat al-bagarah ayat 231-232.

e. Sebelum mengetahui tentang kecenderungan yang di miliki oleh al-
Sya’rawi, maka dalam hal ini akan di jelaskan tentang pengertian

kecenderungan itu sendiri. dikarenakan selama ini banyak terjadi

% |bid, 1004.
% Ridlwan Nasir, Perspektif Baru, 17.
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kerancauan pemakaian istilah manhaj (metode) dengan naz’ah atau ittijah
(kecenderungan atau aliran).

Yang di maksud kecenderungan adalah arah penafsiran yang
menjadi kecenderungan mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.
Dari kecenderungan-kecenderungan tersebut timbullah aliran-aliran tafsir
al-Qur’an. Aliran tersebut adalah: tafsir lughawi atau adabi, fighi, sufi,
i’tiqadi, falsafi, ‘asri atau ilmi, ijtima’i.*®

Sedangkan aliran atau kecenderungan yang dianut al-Sya’rawi
adalah tafsir ijtima’i (penafsiran yang melibatkan kenyataan sosial yang
berkembang di masyarakat). Seperti kepemimpinan laki-laki terhadap
perempuan yang surat al-nisa’ ayat 34 yang akan diuraikan di bab 4.

3. Komentar Ulama’ tentang Tafsir Al-Sya’rawi

Beberapa ulama’ dan Sarjana yang memberi komentar dan
pandangan terhadap al- al-Sya'rawi, diantaranya:

‘Abdul Fattah al-Fawi, dosen falsafah di Universitas Daral-‘Ulum
Kairo berkata: Syaikh al-Sya'rawi bukanlah seorang yang tekstual, beku
di hadapan nas, tidak cenderung keakal, tidak pula sufi yang hanyut
dalam ilmu kebatinan, akan tetapi beliau menghormati nash, memakai
akal, dan terpancar darinya keterbukaan dan kekharismatikannya. Senada
dengan ‘abdul Fattah, Yusuf al-Qardhawi memandang al-Sya’rawi
sebagai penafsir yang handal. Penafsirannya tidak terbatas pada ruang

dan waktu, tetapi juga mencakup kisi-Kisi kehidupan lainnya, bahkan

% Ridlwan Nasir, Perspektif Baru, 18.
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dalam kesehariannya ia terkesan menggandrungi sufisme, kendati
sebagian orang menentang kehidupan sufi, ia tetap bersikukuh dengan
prinsip hidupnya.*

Kecenderungan al-Sya’rawi pada tafsir tidak menjadikan ia lupa
dengan kepiawaiannya dalam mengambil kesimpulan hukum figih atas
realita kehidupan, sehingga tidak jarang ia mengeluarkan hukum
berdasarkan dalil syar’i dan logis. Akhirnya konstribusi al-Sya’rawi
dalam berbagai bidang ilmu tidak perlu diragukan lagi, karenanya tidak
sedikit pengikut dan pengagumnya merasa kehilangan ketika al-Sya’rawi
wafat.

Muhammad Mustafa ghanim dalam harian al-akhbar 14 Agustus
1980, berkata: sungguh Allah menganugerahkan kepada al-sya’rawi ilmu
yang melimpah, otak yang cemerlang, akal yang logis, pemikiran yang
sistematis, hati yang ikhlas, kemampuan yang luar biasa dalam
menjelaskan dan menafsirkan dengan gaya bahasa sederhana dan jelas,
dengan perumpamaan yang dapat dipahami oleh kemampuan akal orang
awam, sungguh hal ini adalah suatu khazanah yang pantas mendapat
penghormatan, penghargaan dan pengakuan tersendiri.**

Ahmad *Umar Hasyim juga mengatakan bahwa karangan-karangan
al-Sya’rawi merupakan harta kekayaan yang sangat berkualitas, karena ia

mencakup semua segi kehidupan. Karangannya tidak hanya memuat satu

% Ahmad al-Marsi Husein Jauhar, Muhammad Mutawallf al-Sya’rawi: Imam al-‘Asr, (al-Qahirah:
Handat Misr, 1990), 51.

“0 |stibsyaroh, Hak-hak Perempuan, 41.

* Husein Jauhar, Muhammad Mutawalli, 51.
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permasalahan fenomenal saja, tetapi juga membahas permasalahan
kontemporer yang dihadapi umat di era globalisasi secara keseluruhan.*

Syaikh Ibrahim al-Dasuki, teman Karib al-Sya’rawi berpendapat:
al-Sya’rawi merupakan pemimpin para da’i. Beliau sangat lihai dalam
berdakwah. al-Sya’rawi tidak hanya berdakwah melalui medialisan dan
tulisan, tetapi juga mengaplikasikannya dalam tataran praktis, karangan-
karangan al-Sya’rawi cukup menunjukkan tingkat kepandaiannya dalam
berdakwah dan berkontemplasi dengan ajaran-ajaran Islam, bahkan
kecerdasannya terlihat ketika mengolah kata-kata yang dirangkum dalam
simbol interpretasinya terhadap al-Qur’an yang bukan sekedarucapan
saja,melainkan meresapi di hati.**

Dari pandangan para ulama’ tentang al-Sya’rawi di atas, dapat
diketahui betapa besar pengaruh al-Sya’rawi di masyarakat.
Keikhlasannya, kekharismatikannya, keulamaannya, keprofesionalnya

diakui oleh semua lapisan termasuk oleh ulama’, dan sarjana.

“2 | bid, 134-135.
3 |bid, 43-44.
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IBN KATHIR DAN KARYA TAFSIRNYA

A. Biografi Ibn Kathir

1. Pendidikan dan Karir Ibn Kathir

Nama lengkap penulis kitab tafsir a/-Qur'an al-Adhim (tafsir Ibn
Kathir) adalah Abu al-Fida' Imad al-din Ismail ibn Abi Hafs Syihab al-Din
Umar ibn Kathir ibn al-Dara’ al-Quaishy al-Dimaski," ada yang
berpendapat 'Imad al-din Abu al-Fida' Isma'il ibn Umar ibn Kathir ibn
Dzar'i al-Quraisyi al-Bushrawi al-Dimasyqi al-Syafi'i.” la biasa dipanggil
dengan sebutan Abu al-Fida’, Namun, beliau dikenal dengan julukan Ibn
Kathir, yaitu julukan yang disandarkan pada kakeknya (Kathir). Ibn
Kathir adalah seorang ulama syafi’1 dan salah satu dari ahli hadith.

la dilahirkan di desa ibunya yaitu desa Majidal dalam wilayah
bushra, sehingga pada namanya diletakkan predikat al-Bushrawi, begitu
pula predikat al-Damasygi sering pula menghiasi namanya dikarenakan
Bushra termasuk kawasan Damaskus, dan ada juga yang mengatakan
karena kepindahan Ibn Kathir sejak masa kanak-kanak ke Damaskus, dan
di sanalah ia menetap sampai akhir hayat.®

Sedangkan mengenai tahun kelahirannya terdapat perbedaan

pendapat di kalangan penulis biografi, meskipun demikian menurut

! Ibn Kathir, Al- Bidayah wa al-Nihayah juz XIV, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, t.1), 2.
2 Khairul al-din al-Zarkali, al-'Alam jilid 1, (Beirut: 1969, t. t), 317-318.

¥ A. Malik Madani, Tafsir Ibn Kathir: Bayangan lbn Taimiyyah dalam Tradisi Santri, (Pesantren,

1988), 86.
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pendapat al-Zarkali dan al-Mar'arasyali menetapkan tahun kelahirannya
pada tahun 701 H (1301 M).* Menurut Solah Abdul Fatah al-Khalidi
dalam bukunya 7a’rif al-Darisin bi Manahijil Mufassirin, Ibnu Katsir lahir
pada tahun 700 H/1300 M. Namun, dibeberapa literatur yang penulis
telaah, disebutkan bahwa Ibn Katsir lahir pada tahun 700 H/1300 M.

Ayah Ibn Kathir bernama Syihab al-Din Abu Hafs Umar ibn Kathir
dari desa Syirkuwin sebelah barat Bushra, la adalah salah seorang alim di
kotanya, imam dan khatib di kampungnya. lahir pada tahun 640 H.
Ayahnya adalah seorang ulama' terkemuka pada masa itu, namun lbn
Kathir tidak memperoleh pendidikan dari sang ayah, sebab sesuai
pengakuan Ibn Kathir, ayahnya meninggal pada waktu ia masih kecil
berusia tiga tahun, tepatnya pada Jumadil Ula tahun 703 H di desa Majidal,
dan dimakamkan dibagian Utara perkuburan desa tersebut dekat pohon
zaitun. Kemudian pada tahun 707 H, ia pindah ke Damaskus di asuh oleh
saudara kandungnya yang bernama Kamal al-din al-Wahab.®

Ibn Kathir adalah anak bungsu. Hal ini sebagaimana yang ia
utarakan anak yang paling besar di keluarganya laki-laki bernama Isma’il,
begitu juga anak yang bungsu dinamai Isma’il. Sosok ayah sangat
berpengaruh di dalam keluarga, menjadikannya sebagai ulama’ yang
diperhitungkan dalam percaturan keilmuan. Ibn Kathir meniti Kkarir

keilmuwan secara serius di bawah bimbingan sejumlah ulama terkemuka

* Yusuf Abd al-Rahman al-Mar'arasyali, Mugaddimah Tafsir Ibn Kathir: Tafsir al-Qur’an al-
‘Adhim jilid1, (Beirut: Dar al-Ma’arif, 1987), 5.
> Ibn Kathir, Al- Bidayah wa al-Nihayah, 22.
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di masa itu di kota Damaskus, seperti Ibn al-Syahnah, al-Amidi, Ibn
‘Asakair, 1bn Taimiyyah, Ibn Syuwaidi, Ibn al-Zarrad, Ibn al-Ridha, dan
masih banyak lagi.®

Pada usia 11 tahun Ibn Kathir telah menyelesaikan hafalan al-
Qur’an dan dilanjutkan dengan memper dalam ilmu giraat. Ibn Kathir
belajar kepada ratusan guru, akan tetapi yang mempunyai pengaruh dan
diikuti langkah-langkahnya hanya sedikit. Guru yang paling banyak
mempengaruhi pemikiran Ibn Kathir adalah Syekh Taqiyuddin Ibn
Taimiyyah (W. 728 H), ia berfatwa atas pendapat gurunya mengenai
masalah talag. Begitu besar Cintanya kepada gurunya ini sehingga ia terus-
menerus mengiringinya dan begitu terpengaruh dengannya, hingga
mendapat berbagai macam cobaan dan hal-hal yang menyakitinya demi
membela dan mempertahankan gurunya ini. Pergaulan dengan gurunya ini
membuahkan berbagai faedah yang turut membentuk keilmuan, akhlak,
dan tarbiyah kemandirian dirinya yang begitu mendalam, sehingga ia
menjadi seorang yang benar-benar mandiri dalam berpendapat.’

Dalam bidang figih, Ibn Kathir belajar pada syekh Burhan al-Din
Ibrahim Abd al-Rahman al-Farizi (W. 729 H), seorang pemuka madhab
Syafi'i.2 Dalam bidang sejarah, ia belajar pada al-Qasim ibn Muhammad

al-Barzali (W. 739 H) sejarawan dari Syam, ilmu hadith Ibn Kathir belajar

® al-Mar'arasyali, mugaddimah Tafsir, 5.

" Tbn Kathir, Tadhhib wa Tahdhib al-Kitab Bidayah wa al-Nihayah, (Jakarta: Darul Haq, 2004),
5.

8 Ahmad Muhammad Syakir, A/-Ba'is al-Hasis Syarh Ikhtisar Ulum al-Hadith Ii al-Hafiz Ibn
Kathir, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 12.
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pada syekh Jamal al-din Yusuf lbn al-Zakki al-Mizzi (W. 744 H), beliau
seorang ahli hadith dari Mesir, pengarang kitab 7ahdhibal-Kamal dan
putrinya yang bernama Zainab dinikahi Ibn Kathir. la juga belajar ilmu
matematika kepada al-Hadiri dari Alauddin al-Tuyuri dari al-Sadr
Alauddin Ali Ibn Ma'ali al-anshari al-Hirafi, seorang ilmuwan matematika
terkenal dengan sebutan Ibn al-Zawin (W. 705 H).?

Berbagai studi ke Islaman yang dipelajarinya secara mendalam,
seperti hadith, figih, sejarah, dan studi al-Qur'an, sehingga wajar apabila
gelar al-Hafidh, al-Muhaddithin, al-Faqih, al-Muarrikh, al-Mugri’, dan al-
Mufassir diletakkan oleh para ahli di depan namanya.'® lbn Kathir
meninggal pada hari kamis 26 Sya'ban 774 H, sesual dengan wasiatnya,
ia dikuburkan di pemakaman di al-Sufiyah disamping makam gurunya
Syekh al-islam Taqgiyuddin lbn Taimiyah. Diceritakan pada akhir usianya
tidak lagi bisa melihat.**

2. Karya-karya Ibn Kathir

Sosok ulama’ seperti Ibn Kathir, memang jarang kita temui ulama’
yang lintas kemampuan dalam disiplin ilmu. Spesialisasinya tidak hanya
satu jenis ilmu saja. Selain itu sangat produktif dalam karya, telah banyak
karya-karya yang lahir.

Menurut al-Zarkali, Ibn Kathir meninggalkan sebuah karya tulis

® Ibid, 112-113.

10 Malik Madani, Tafsir Ibn Kathir, 86.

! Muhammad Husein adh-dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun jilid 1, (Kairo: Dar al-Kutub: al-
Hadithah,1961), 242. Dan lihat juga Abu al-Falah Abd al-Hay Ibn al-Imad al-Ahabali, Syazarat
al-Dhahab fi Akhbar man Dhahab juz V, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyah, t. t), 231-232.
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dalam berbagai disiplin ilmu, antara lain:*?

a. Tafsir al-Qur’an al-Azim.

b. Al-Bidayah wa al-Nihayah.

c. Syarah Sahih al-Bukhari.

d. Tabaqat al-Syafi’iyah.

e. Al-ljtihad fi Talab al-Jihad.

f. Jami’ al-Masanid.

g. Al-Baith al-Hadith al-Ma’rifat al-Thigat wa al-Zu’afa’ wa al-Majahil.
h. Al-Takmil fi Ma’rifati al-Thiqgah wa al-Du’afa’ wa al-Majahil.
i. Al-Sirah al-Nabawiyah.

j. Al-Musnad al-Syaykhan (Musnad Abu Bakar dan Umar).

k. Al-Ahkam al-Kabirah.

. Manaqib al-Syafi’i.

Dari sekian banyak karya-karya yang ditulisnya, dalam bidang
sejarah dan tafsirlah yang memberikan andil terbesar dalam mengangkat
namanya menjadi ilmuwan terkenal di seantero dunia Islam. Karya tulis
sejarah yang dimaksud adalah kitab A/-Bidayah wa al-Nihayah (14 jilid),
yang memaparkan berbagai peristiwa yang terjadi sejak masa awal
penciptaan sampai peristiwa yang terjadi pada tahun 768 H (6 tahun
sebelum kewafatannya Ibn Kathir). Sedangkan karya tulis dalam bidang

tafsir, adalah kitab tafsir Ibn Kathir. Yang pada umumnya para penulis

12 al-zarkali, al-'Alam,. 317-318. Sementara al-Mar’arasyali menyebutkan bahwa Ibn Kathir

meninggalkan karya tulis sebanyak 22 buah, baik yang sudah dicetak ataupun masih berbentuk
manuskrip. Lihat al-Mar'arasyali, mugaddimah Tafsir,9-11.
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sejarah tafsir dan ulum al-Qur’an menyebutnya tafsir a/-Qur’an al-Azim,
ada juga yang menyebutnya dengan tafsir a/-Qur’an al-Karim. Meskipun
karya ini beraneka ragam nama, namun semuanya tertuju kepada kitab
tafsir yang ditulis oleh Ibn Kathir, disamping itu juga tidak mengurangi

eksistensi dan ke autentikan karya tersebut.*®

B. Tafsir Ibn Kathir

1. Latar Belakang Penulisan

Tafsir Ibn Kathir merupakan sebutan yang umum untuk kitab tafsir
al-Qur’an al-Azim Karya Ibn Kathir. Kitab tafsir ini pernah dicetak secara
menyatu dengan Kkitab Ma’alim al-Tanzil karya al-Baghawi, kemudian
dicetak secara terpisah dengan empat jilid besar. Kitab tafsir ini disususn
selama 4 tahun. Dalam menyusun kitab ini, Ibn Kathir merujuk lebih dari
200 referensi dalam berbagai disiplin ilmu seperti: tafsir, ilmu al-Qur’an,
hadith, figih, usul figih, dan lain-lain.** Tafsir ini di tulis dalam gaya yang
sama dengan dengan tafsir Ibn Jarir al-Tabari. Tafsir ini merupakan salah
satu kitab tafsir yang paling terkenal dan menduduki peringkat kedua
setelah tafsir al-Tabari. Tafsir ini menggunakan sumber-sumber primer dan
menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan bahasa yang sangat sederhana dan
mudah dipahami.®

Bila kita perhatikan tafsir karya Ibn Kathir ini, nampak dengan jelas

13 R
Ibid,.
1 Jamaluddin Miri, “Tafsir al-Azim Ibn Kathir : Studi tentang Sumber, Metode, dan Corak
Penafsirannya”, Mutawatir, vol. 3, No. 1 (Januari-Juni, 2013), 124.
5 Nur Faizah Maswan, Kajian diskriptif tafsir Ibn Kathir, (Jakarta: Menara Kudus, 2002), 43.
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bahwa Ibn Kathir secara optimal telah berupaya untuk bersikap konsisten

terhadap  prinsip-prinsip metodologis yang dipaparkannya dalam

mugaddimah kitab tafsirnya. la berusaha mencari rujukan terhadap makna
ayat yang sedang ditafsirkannya pada ayat-ayat lain yang sama atau yang
dapat mendukung makna ayat tersebut.*®

Ada beberapa aspek yang menjadi ukuran lebih populernya tafsir Ibn

Kathir, yaitu:*’

a. Ibn Kathir mengumpulkan ayat-ayat yang munasabah (yang mempunyai
korelasi antara ayat yang satu dengan ayat yang lainnya), sebagai rujukan
utama dalam penafsiran.

b. Merujuk kepada berbagai riwayat dengan kelengkapan mata rantai
periwayatannya sebagai rujukan.

c. Memberikan kritik terhadap berbagai riwayat dan pendapat, baik intern
maupun ekstern. Di dalam tafsirnya, Ibn Kathi>r tidak hanya bertindak
sebagai pengumpul riwayat, tetapi juga sebagai Kritikus yang mampu
mentarjih sebagian riwayat atas sebagian yang lain, menolak dan
menerima suatu pendapat dengan berdasarkan ketelitian yang cermat dan
akurat.

d. Mengkritik dan memberikan peringatan terhadap riwayat-riwayat
israiliyat dengan tegas. Dalam hal ini sikapnya sama seperti gurunya lbn

Taimiyyah, dengan mengklasifikasikan ke dalam tiga jenis. Pertama,

% Ali Akbar, “Melacak Pemikiran Ibn Kathir’, Jurnal Usul al-Din, Vol. VI, No. 1 (Januari-Juni,
2003), 84. Muhammad Ali al-Sabuni, Mukhtasar Ibn Kathir, (Beirut: Dar al-Qur’an al-Karim,
1981), 189

' Ali Akbar, “Melacak Pemikiran Ibn Kathir”, Jurnal Usul al-Din, Vol. VI, No. | (Januari-Juni),
86-87.



55

riwayat yang sahih dan kita harus meyakininya apabila riwayat tersebut
sesuai dengan yang diajarkan oleh Syari’at Islam. Kedua, jika riwayat
tersebut bersebrangan dengan Islam, berarti kewajiban di tolak karena
riwayat tersebut dusta. Ketiga, riwayat yang tawaguf(ditangguhkan).

e. Memasukkan diskusi-diskusi fighiyah dalam penafsirannya khususnya
terhadap ayat-ayat ahkam dengan tetap menunjukkan sifat toleransinya
terhadap perbedaan pendapat (tidak fanatik madhab).

f. Kesederhanaannya dalam kebahasaan dan kejelasannya dalam
memaparkan gagasan.

Dari pemaparan diatas, tergambarlah bahwa tafsir ini memilki
karakteristik dan keistimewaan tersendiri. Oleh karena itu, tidak heran bila
karyanya ini telah mengantarkannya ke puncak popularitas dalam sejarah
perkembangan tafsir b7 al- Ma’thur, yang ditandai dengan banyaknya
komentar positif dari para ahli ulum al-Qur’an terhadap tafsir ini.

2. Metode dan Corak Tafsir Ibn Kathir

Menurut Ridlwan Nasir dalam bukunya Perspektif Baru Metode
Tafsir Mugarin dalam Memahami al-Qur’an, yang penuturannya dalam bab
I1. Di bawah ini akan di paparkan tentang macam-macam penafsiran dari
segi metode dan dari segi kecenderungan dalam tafsir Ibn Kathir:

a. Bila dilihat dari segi sumber penafsirannya, tafsir /bn Kathir termasuk

kategori aliran tafsir b/ al-Ma’thur (tafsir al-Riwayah atau bi al-



56

Manqul).*® Sebagai contoh dapat kita lihat penafsiran Ibn Kathir terhadap
potongan surat al-Bagarah ayat 2 (Audan al-muttagin), Tbn Kathir
menafsirkan ayat tersebut sebagai petunjuk yang dikhususkan bagi
orang-orang muttagin dengan pertama kali merujuk kepada tiga ayat
yang lain, yaitu: al-Fussilat ayat 44, al-Isra’ ayat 82, Yunus ayat 57.
Selanjutnya Ibn Kathir melengkapi penafsiran potongan ayat 2 surat al-
Bagarah dengan ungkapan nur al-muttagin (Cahaya bagi orang-orang
yang muttagin) yang merujuk kepada hadith riwayat Anas. Untuk
menjelaskan makna Kkata al/-muttagin dalam ayat tadi, Ibn Kathir
mencantumkan delapan riwayat yang berkaitan dengan penafsiran kata
tersebut, dengan menyebut periwayatannya secara lengkap. Masing-
masing riwayat berasal dari Ibn Abbas, al-Hasan al-Bisri, al-‘A’masyi,
Qatadah, Ibn Jarir, al-Sa’di dan Abu Hamzah. Kemudian Ibn Kathir
menjelaskan pendapat pribadinya dengan merujuk pada akar kata al-
taqwa yang berarti al-taqwa min ma yakruhu (menjaga diri dari hal-hal
yang tidak di inginkan).*

b. Sedangkan kalau ditinjau dari segi cara penjelasannya terhadap tafsiran
ayat-ayat al-Qur’an tafsir Ibn Kathir ini termasuk kategori deskripsi.

Sebagai contoh ketika ia menafsirkan surat al-Isra’ ayat 15:

'8 vaitu tafsir yang penjelasannya diambil dari ayat-ayat al-Qur’an sendiri, hadith Nabi, atthar
sahabat, ataupun perkataan tabi’in. Lihat Muhammad Husein adh-dhahabi, al-Tafsir,. 244.
Mengenai yang disebut terakhir, terdapat perbedaan pendapat, sebagian ulama’ menganggapnya
sebagai riwayah karena pada umumnya mereka meriwayatkan dari sahabat, sedangkan sebagian
ulama’ lain mengategorikan sebagai al-Ra’yi. hal ini sesuai dengan yang dijelaskan Ibn Ktahir
dalam mugaddimah tafsirnya. Lihat Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-Azim jilid 1, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1992), 8-10.

 1bn Kathir, 7afsir al-Qur’an al-‘adhim jilid 1, 206.
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Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), Maka
Sesungguhnya Dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya
sendiri; dan Barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya Dia
tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. dan seorang Yyang
berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Kami tidak
akan meng'azab sebelum Kami mengutus seorang rasul.*

Dalam menafsirkan ayat ini, ia mengemukakan 6 buah hadith, dan
juga mengemukakan 3 pendapat tentang anak-anak yang musyrik.
Pertama, mereka masuk surga. Kedua, merupakan usaha orang tuanya.
Ketiga,tidak memberikan komentar atau menangguhkan (tawaqqurf).

c. Dan jika ditinjau dari segi keluasan penjelasan tafsirannya maka
memakai metode tafsir itnabi, seperti penafsirannya dalam potongan
surat al-nisa’ ayat 34: (al-rijalu gawwamuna ‘ala al-nisa’) maksudnya
laki-laki adalah yang menegakkan (bertanggung jawab) kaum
perempuan, dalam arti pemimpin, kepala, hakim, dan pendidik para
wanita.

d. Bila dilihat dari segi sasaran dan tertib ayat yang ditafsirkan tafsir Ibn
Kathir tergolong sebagai kitab tafsir yang menggunakan metode

analitis (tahlili),?* sebagai contoh pengelompokan ayat-ayat yang

% Departemen Agama RI, al-Qur’an dan terjemahannya, 283.

2! yaitu metode penafsiran yang dilakukan dengan menjelaskan ayat al-Qur’an dalam berbagai
aspek, serta menjelaskan maksud yang terkandung di dalamnya, sehingga kegiatan penafsirannya
meliputi penjelasan ayat per-ayat, surat per-surat, makna lafad-lafad tertentu, sususnan kalimat,
persesuaian-persesuaian kalimat yang satu dengan kalimat lain, asbab al-nuzul, dan hadith yang
berkenaan dengan ayat yang ditafsirkan. Lihat Abd al-Hay al-Farmawi, al-Bidayah fi Tafsir al-
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agaknya cukup menarik, antara lain misalnya pengelompokan ayat
149-152 surat al-Bagarah yang membicarakan tentang peringatan
Allah bagi orang-orang yang menutupi kebenaran wahyunya.”” Ayat
104-109 surat Ali Imran yang membicarakan tentang perintah
mengemban misi dakwah.?

e. Adapun bila dilihat dari kecenderungan atau aliran penafsiran, Ibn
Kathir lebih cenderung ke tafsir fighi (tafsir al-Qur’an yang beraliran
hukum figih).** Ketika menafsirkan surat al-waqi’ah ayat 79 (/a
yamassuhu illa al-mutahharun), Ton Kathir sebagai penganut madhab
Syafi’i berpegang pada penafsiran bahwa yang tidak boleh disentuh
adalah mushaf yang ada, dan kata a/-mutahharun berarti orang yang
suci dari hadath, namun sebaliknya kata a/-mutahharun dalam ayat ini
adalah malaikat yang tidak boleh disentuh.

3. Komentar Ulama’ tentang Tafsir Ibn Kathir
Berkat keseriusan dan ke konsistenannya dalam berkarya, tidak
heran bila karyanya ini telah mengantarkan Ibn Kathir ke puncak
popularitas dalam sejarah perkembangan tafsir bi al- Ma thur, yang
ditandai dengan banyaknya komentar positif dari para ahli ulum al-

Qur’an terhadap tafsir ini. Antara lain:

Maudhu’i, (Kairo: al-hadarh al-Arabiyah,1997), 24. Namun Ibn kathir mengabaikan penjelasan
lafad-lafad dari segi kebahasaan dan balaghahnya. Lihat juga Jamaluddin Miri, 7afSir al-Azim,.
125.

2 1bn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘adhim Jilid 1, 206.

% Ibid, 398-399.
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a. Al-Zahabi, di dalam disertasi doktornya yang berjudul al-Tafsir wa
al-Mufassirun sebagai karya tulis ilmiah ulum al-Qur’an yang
banyak menjadi rujukan para ahli, cukup representatif untuk
mengukur karya masterpiece Ibn Kathir ini dalam peta
perkembangan tafsir bi al-Ma’thur Kkhususnya. Al-Zahabi
memberikan penilaian positif, bahwa tafsir Ibn Kathir ini
merupakan tafsir terbaik kedua setelah tafsir Jami’ al-Bayan fi al-
Tafsir al-Qur’an karya al-Tabari.® Bahkan menurut al-Suyuti,
mengutip pendapat al-Sabuni: belum ada bandingannya di
kalangan para mufassir.*®

b. Menurut al-Zargani, tafsir Ibn kathir termasuk diantara tafsir yang
paling sahih dalam aliran tafsir b7 al-ma’thur. Penilaian ini dapat
dibenarkan, karena disokong oleh adanya bukti bahwa dalam
tafsirnya, Ibn Kathir telah berusaha mengatasi kelemahan-
kelemahan yang ada pada aliran b7 al-ma’thur®’

Cc. Al-Sabuni dalam al-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an menyebutkan
bahwa Ibn Kathir dalam menafsirkan ayat-ayat dengan ungkapan

yang mudah dan sederhana.?®

% Husein adh-dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, 501-506.

2 Muhammad Ali al-Sabuni, Mukhtasar Ibn Kathir, 8.

%’ Diantara beberapa kelemahan bi al-ma 'thur adalah sebagai berikut: pertama, campur baur antara
riwayat yang sahih dan yang batil, kedua, masuknya cerita-cerita israiliyat dan khufarat atau
klenik yang bertentangan dengan agidah Islamiyah yang berasal dari ahli kitab yang telah masuk
Islam, ketiga, adanya kalangan sahabat yang ekstrim (asabiyah), keempat, adanya musuh-musuh
Islam dari orang-orang zindik yang mengecoh sahabat dan tabi’in. Lihat, Muhammad Abd al-
Azim al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi Ulum al-Qur’an jilid 11, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 23.

%8 Muhammad Ali al-Sabuni, Mukhtasar Ibn Kathir, 189.
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d. Demikian juga komentar yang senada diungkapkan oleh Rasyid
Ridha sebagai dikuti oleh al-Qattan, bahwa tafsir Ibn Kathir
menurutnya terpelihara dari pembahasan yang bertele-tele,
terutama dari struktur gramatika, aspek-aspek seni sastra, ataupun
diskusi yang terlalu jauh dari berbagai disiplin ilmu yang

sebelumnya tidak terlalu diperlukan dalam memahami al-Qur’an.”®

% |bid, 386.
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BAB IV
PENAFSIRAN AL-SYA’RAWI DAN IBN KATHIR TERHADAP PERANAN

PEREMPUAN DALAM RUMAH TANGGA

A. Penafsiran Al-Sya’rawi Mengenai Ayat-ayat Tentang Peranan Perempuan

Dalam Rumah Tangga

1. Menjadi Istri

Selain kedalamannya dalam memahami al-Qur’an, al-Sya’rawi juga
dikenal sebagai pemikir dan pembaharu Islam. Kemampuan dan daya tarik
yang dimilikinya menjadikannya sebagai tokoh yang sangat berpengaruh di
Mesir maupun dunia Islam pada abad 20, yang dimana kondisi saat itu,
mulai gencarnya muncul gerakan-gerakan feminis muslim di Mesir yang
memperjuangkan hak-hak kaum perempuan dari kekerasan patriarkhi,' atas
dasar keahliannya dalam bidang tafsir dan kondisi sosio-kulturalnya, maka
penulis memilih mufassir al-Sya’rawi untuk menafsirkan peranan
perempuan dalam rumah tangga.

Sehubungan dengan perbedaan laki-laki dan perempuan yang
memilki perbedaan kodrati dan nonkodrati, maka perempuan mempunyai
beberapa peran dalam hidupnya, terutama dalam lingkungan keluarga (peran
domestik). Yaitu perempuan sebagai istri (pendamping suami), penggelola

rumah tangga, sebagai ibu (penerus keturunan dan pendidikan anak),

! Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur’an Klasik dan kontemporer, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997), 54
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pencari nafkah tambahan, dan sebagai warga masyarakat.

Sedangkan pekerjaan yang dikerjakan oleh perempuan dalam rumah
tangga atau keluarga begitu banyak ragamnya, mulai mengatur keuangan,
memasak, kepiawaian belanja yang kadang-kadang harus menyiapkan
beberapa menu sesuai dengan masing-masing selera jumlah anggota
keluarga, merawat danmenjaga kebersihan dan keasrihan lingkungan rumah,
merawat, menjaga dan merawat serta mendidik anak, serta memenuhi
keperluan keluarga yang lain.?

Konteks hubungan perkawinan atau kehidupan rumah tangga
menurut syari’at agama Islam dijelaskan pada surat al-Nisa’ ayat 34:
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka)
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah  mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka

% 1bid.,
* Ibid.,
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janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.*

Asbab al-nuzul ayat ini adalah sebagai tanggapan atas kasus Sa’ad
Ibn Abu Rabi’ yang memukul istrinya bernama Habibah binti Zayd,
kemudian kasus ini diadukan kepada Nabi, lalu Nabi menjawab gisas,
sebelum gisas dilakukan turunlah ayat ini (al-Nisa’ ayat 34). Dan gisas
tidak dilaksanakan.®

Al-Sya’rawi menafsirkan ayat al-rijalu gawwamuna ‘ala al-nisa’
yakni laki-laki bertanggung jawab kepada perempuan, sebagian mufassir
tidak menginterpretasikan ayat ini secara umum. Mereka hanya
menempatkan ayat ini dalam bingkai kehidupan rumah tangga, suami dan
istrinya. Padahal, pada dasarnya ayat di atas dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan rujukan dalam berbagai permasalahan yang berlaku
antara laki-laki dan perempuan. Karena laki-laki sebagai bapak juga
berfungsi sebagai pemimpin bertanggung jawab kepada anak perempuan,
dan saudara laki-laki adalah pemimpin bagi saudara perempuan. Sebagai
penghormatan dan pemberian tempat yang tertinggi supaya perempuan tidak
susah payah.®

Kata a/-rijal itu umum, a/-nisa’ juga kalimat umum, sesuatu yang
khusus adalah Allah memberikan keutamaan kepada sebagian mereka.

Keutamaan atau tafdhil disini yang dimaksud adalah laki-laki kerja dan

* Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 84.
> Abi al-Hasan ‘Ali bin Ahmad al-Wahidi al-Naisaburi, Asbab al-Nuzul, (Beirut: Dar al-Fikr,
1991), 92.

® Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi jilid4, 2201.
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berusaha di atas bumi untuk mencari penghidupan. Selanjutnya digunakan
untuk mencukupi kehidupan perempuan yang di bawah naungannya.’

Selanjutnya al-Sya’rawi melanjutkan penafsirannya pada kata
Qawwam adalah mubalaghah dari giyam itu capai atau payah. Sehingga
laki-laki yang bertanggung jawab kepada perempuan, berarti berusaha
untuk memperbaiki kehidupan perempuan dengan susah payah. Laki-laki
sebenarnya hanya berkepentingan memperbaiki masalah andai kata laki-
laki itu baik.®

Sebagian orang sering salah dalam menginterpretasikan makna
kalimat al-gawamah. Mereka menganggap bahwa kalimat tersebut dapat
dijadikan legitimasi bahwa kaum laki-laki memiliki kedudukan yang lebih
utama dibanding kaum perempuan. Padahal, pada hakikatnya sama sekali
tidak seperti itu. Barangsiapa yang ditugaskan untuk melakukan satu
pekerjaan, maka ia akan memfokuskan seluruh usahanya untuk
melaksanakan tugas tersebut.’

Sebenarnya, kalimat berdiri (a/-giyam) adalah kebalikan dari makna
duduk (al-gu’ud).oleh karena itu yang dimaksudlaki-laki sebagai pemimpin
adalah laki-laki sebagai penggerak roda kehidupan dengan tujuan untuk
menutupi semua kebutuhan kaum perempuan, menjaga mereka, dan
memenuhi semua permintaannya baik yang berbentuk materi maupun

pangan. Maka, yang dimaksud pemimpin di sini adalah sebuah tanggung

" 1bid, 2202.

% Ibid.,

¥ Mutawalli al-Sya’rawi, Fikih Perempuan (Muslimah), “terj” Basyaruddin (Jakarta: Amzah,

2003),

170.
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jawab untuk memenuhi kebutuhan istri dan anak-anaknya. Pemimpin adalah
orang yang siap untuk berdiri, karena pekerjaan berdiri bukan hal yang
mudah. Mereka harus menahan rasa lelah untuk mengayomi (memberikan
yang terbaik), membimbing dan mendorong keluarganya kearah
kemaslahatan. Jadi, kepemimpinan laki-laki sengaja Allah tentukan untuk
menjauhkan kaum perempuan dari berbagai pekerjaan yang melelahkan.™

Selain itu, kaum laki-laki juga berhak untuk mengatur keuangan
yang ia hasilkan dari kerja kerasnya selama ini. Karena seorang suami tidak
hanya mencari materi untuk dirinya sendiri saja. Akan tetapi, pada
jangkauan yang lebih luas, ia mencari rizki untuk anak-anaknya atau pada
jangkauan yang lebih luas lagi untuk anak cucunya nanti. Bagaimanapun
usaha keras seorang laki-laki baik sebagai ayah ataupun suami, ia tetap tidak
memiliki hartanya tersebut untuk dirinya sendiri. karena di dalam hartanya
tersebut terdapat hak istri dan anaknya. Adapun harta atau materi yang
dimiliki yang dimiliki kaum perempuan sudah menjadi haknya pribadi. Dan
sekalipun istrinya memilki harta, seorang suami tetap memiliki kewajiban
untuk memberikan nafkah kepadanya.*!

Sedangkan dalam Kkitab al-mar’ah fi al-Qur’an, al-Sya’rawi
menjelaskan: bahwa tugas seorang laki-laki adalah mencari rizgi untuk
memenuhi  kebutuhan hidup keluarganya dikarenakan Allah telah
melengkapi akalnya untuk mendapatkan atau mencari rizgi. Sedangkan

tugas utama seorang perempuan setelah menikah ialah tugas untuk

0 1pid.,
1 pid.,
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mendidik anak-anaknya dikarenakan Allah telah memberikan ‘atifah (rasa
atau insting) yang kuat dari pada laki-laki. Disini al-Sya’rawi menegaskan
bahwa tugas ini tidak berarti bahwa perempuan yang sudah menikah
hidupnya dikekang, tidak merdeka seperti yang disalah artikan di zaman
ini."?

Adapun laki-laki dan perempuan merupakan dua jenis hamba yang
diciptakan untuk saling memenuhi dan melengkapi satu sama lain, seperti
halnya siang dan malam. Laki-laki dan perempuan berasal dari satu jenis
yang sama yaitu manusia. Setelah terbentuknya dua jenis manusia ini,
timbullah berbagai kebutuhan mereka. Sehingga, hal tersebut menuntut
laki-laki untuk menjalankan tugasnya sebagai seorang laki-laki dan
perempuan sesuai dengan tuntunan kehidupannya.'> Laki-laki mengemban
tugas mencari rizqi, menjaga istri dan anaknya, serta memenuhi kebutuhan
hidup rumah tangganya. Di lain pihak, perempuan mempunyai tugas untuk
menjaga kekayaan suami, melahirkan anak-anak, serta memberikan
ketenangan dan kasih sayang bagi suaminya."*

Al-Sya’rawi melanjutkan penafsiran Firman Allah bima fadalallahu
ba’dahum ‘ala ba’d beliau menjelaskan bahwa Bima fadalallah ba’dahum
ala ba’d bukan menyatakan secara langsung siapakah yang lebih utama
tetapi menjelaskan laki-laki memiliki keutamaan dalam tugas yang lain

karena keduanya memilki tugas masing-masing untuk menjalankan roda

12 Al-Sya’rawi, a/-Mar’ah f7 al-Qur’an, (al-Qahirah: Akhbar al-Yaum, t,t), 117.
3 Mutawalli al-Sya’rawi, Fikih Perempuan, 172-173.
14 Al-Sya’rawi, al-Mar’ah f7 al-Qur’an, 16.
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kehidupan dimuka bumi ini.*®

Makna kepemimpinan disini merupakan sebuah tanggung jawab
besar yang harus dipikul oleh kaum laki-laki. Dan adapun makna firman
Allah bima fadalallahu ba’dahum ‘ala ba’d, bukan berarti Allah lebih
memuliakan laki-laki dibandingkan perempuan. Seandainya Allah ingin
memberikan makna tersebut, pastilah Allah akan mengubah kalimat bima
fadalallahu ba’dahum ‘ala ba’d dengan bima fadalallahu al-rijal ‘ala al-
nisa’. Bima fadalallahu ba’dahum ‘ala ba’d berarti, sebuah kepemimpinan
yang telah Allah embankan kepada seorang laki-laki merupakan kelebihan
mereka. Hal tersebut hanya dapat diraih dengan sebuah perjuangan dan
bukti nyata, seperti memberikan kecukupan dalam materi, sedangkan pada
sisi yang berlawanan perempuan juga memiliki keterampilan yang tidak
dapat dimiliki oleh laki-laki. Allah menjadikan keterampilan tersebut
sebagai keistimewaan tersendiri dan kelebihan bagi perempuan tersebut.*®

Oleh karena itu, kita dapat melihat bahwa seorang laki-laki tidak
pernah merasakan hamil, melahirkan dan menstruasi. Dalam sebuah surat

al-Nisa’ ayat 32 Allah SWT berfirman:
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dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain.’

Dan yang ditunjukan ayat ini adalah seluruh ciptaan Allah secara

> Mutawalli al-Sya’rawi, Fikih Perempuan, 170.
'*Ibid, 35-36.
" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, 83.
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keseluruhan. Dalam ayat tersebut Allah mempergunakan kalimat ba’d yang
berarti sebagian dengan tujuan untuk menerangkan bahwa terkadang, pada
suatu sisi sebagian laki-laki memilki kelebihan yang tidak dimilki
perempuan, begitu juga sebaliknya.™®

Oleh karena itu, kita tidak bisa membanding-bandingkan antara dua
orang yang berlainan karena masing-masing individu memilki kelebihan
masing-masing. Bahkan ketika kita melihat keistimewaan tersebut, maka
kitaakan mendapatkan keduanya saling melengkapi dan menyempurnakan.
Kita akan melihat seorang laki-laki usaha dan kerja kerasnya. Akan tetapi
ada unsur-unsur yang hilang dan tidak akan kita dapatkan pada diri mereka,
seperti kedamaian jiwa, rasa kasih sayang, dan kelembutan. Tentu saja laki-
laki lebih memfokuskan dirinya pada dataran kepemimpinan yang memilki
tanggung jawab diluar rumah. Oleh karena itu, Allah memberikan tugas
mulia tersebut kepada kaum perempuan. Allah tidak membebankan semua
tanggungan hidup kepada kaum perempuan, agar ia terhindar dari berbagai
pekerjaan yang sangat sulit.*®

Allah telah menetapkan bahwa kaum laki-laki memang ditugaskan
untuk membantu kaum perempuan dalam meringankan tugas hidupnya.
Diriwayatkan bahwasannya Rasulullah SAW, ketika memasuki rumah dan
melihat istrinya sedang sibuk mengerjakan pekerjaan rumah, ia pun segera
turun tangan untuk membantunya. Hal ini menunjukkan bahwa tugas yang

diemban oleh perempuan adalah tugas yang sangat penting dan tidak kalah

'8 Mutawalli al-Sya’rawi, Fikih Perempuan, 36.
¥ Ibid.,
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beratnya dengan tugas laki-laki.oleh karena itu, kaum laki-laki berusaha
membantu tugas mereka. seorang perempuan bertugas untuk merawat dan
mendidik makhluk Tuhan yang paling mulia, manusia. Sedangkan laki-laki
bertugas untuk bergelut di dunia luar dengan debu, tumbuhan, bebatuan, dan
binatang.?°

Kekuatan yang Allah berikan kepada seorang laki-laki bukan berarti
mengutamakan laki-laki dibanding perempuan. Akan tetapi, karena Allah
telah menciptakan kaum laki-laki untuk melaksanakan tugas yang telah
diembankan kepadanya diatas bumi ini. Sedangkan Allah meletakkan
kemampuan memberikan kasih sayang yang luar biasa dalam diri seorang
perempuan. Hal tersebut bertujuan agar mereka dapat menjalankan tugasnya
untukmendidik anak. berbedadengan laki-laki yang tidak mampu mengurusi
anak-anak dan tidak mampu menanggung tugas seorang perempuan, karena
memang laki-laki diciptakan untuk melakukan tugas yang lain, seperti
bekerja diluar rumah dan memenuhi semua kebutuhan keluarga sekaligus
menjaga menjaga mereka.167

Akan tetapi Allah tidak membatasi siapa yang diberi tafdi/ oleh
Allah. apakah seorang suami atau seorang istri, jika suami yang diberikan
tafdil maka dialah yang bisa menanggung atau memenuhi kebutuhan
keluarganya, begitu juga sebaliknya jika seorang perempuan (istri) yang
diberikan rafdil maka dialah yang bisa memenuhi kebutuhan keluarga.**

Senada dengan al-Sya’rawi, Abu Zayd berpendapat bahwa ayat ini

? Ibid, 36-37.
2 Al-Sya’rawi, al-Mar’ah 7 al-Qur’an, 131.
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tidak memberi hak al-giwamah secara mutlak bagi kaum laki-laki, dengan
bahasa lain hal ini bukan rasyri’i. Ketika melihat masalah tafdil
(mengutamakan satu di atas yang lain) maka akan ditemukan bahwa hal ini
dalam al-Qur’an berkaitan dengan konteks kedudukan sosial dan ekonomi
manusia yang bisa berubah berdasarkan dengan dinamika sosial. Jadi ayat
ini merupakan penjelasan atau deskripsi tentang keadaan pada waktu itu
saja.”?

Kata Qanitat menurut al-Sya’rawi untuk menggambarkan
perempuan yang shalih. Seringkali diartikan kepatuhan dan kemudian
dihubungkan menjadi istri patuh terhadap suami. Dalam konteks
keseluruhan ayat al-Qur’an, kata ini bisa digunakan untuk laki-laki dan
perempuan. Kata ini digunakan untuk menyebut karakteristik kepribadian
orang yang beriman kepada Allah. Keduanya cenderung saling kerja sama
dan tunduk di hadapan Allah. Hal ini jelas berbeda dari sekedar tunduk atau
patuh kepada sesama makhluk. Berarti ganitat tidak diartikan perempuan
yang menerima pemberian apa saja dari suami, tetapi perempuan dan laki-
laki yang taat kepada Allah.”®

Menurut al-Sya’rawi, nusyuz berasal dari kata nasyaza-yansyuzu
yang berarti perselisihan, digunakan bagi laki-laki dan perempuan. Ketika
dihubungkan dengan ta’at, nusyuz dalam ayat 34 dan 128 surat al-Nisa’

diartikan istri harus taat dan patuh kepada suami, tetapi al-Qur’an

22 Nasr Hamid Abu Zayd, Dawa’ir al-Khauf* Qira’ah fi Khitab al-Mar’ah, (al-Dar al-Baida’:
Markaz al-Saqafi al-* Arabi, 2004), 207-2009.
23 |hi

Ibid.,
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menggunakan kata nusyuz untuk laki-laki dan perempuan, maka tidak
dapat di artikan sebagai kepatuhan istri kepada suami. Al-Sya’rawi
menganggap nusyuz seperti ketika waktu mendengarkan musik, kemudian
menemukan orang membawakan lagu keluar dari nada keteraturan lagu.
Artinya nusyuz tidak baik dan tidak enak, seperti kalau mendengarkan
musik yang tidak sesuai dengan aturan.**

Tahapan-tahapan yang dilakukan al-Sya’rawi terhadap orang yang
nusyuz. Pertama, menasehati dengan halus, ketika menasehati jangan
sampai diberitahukan ke orang tua, cukup diselesaikan masalahnya,
disesuaikan waktu yang cocok dan mengetahui perkara yang intern dan
ketika marah ingatkan. Kedua, pisah ranjang, pisah ranjang di sini berarti
jangan mengusir dari rumah, tapi tetap di awasi, jangan sampai marah-
marah cukup diam saja dan membelakanginya ketika tidur.?®

Ada suatu kasus tentang nusyuz yaitu, seorang istri mengeluh tidak
kuat untuk meneruskan bahtera hidupnya dengan suami karena suami
mengidap penyakit hilang ingatan. Di awal pernikahan mereka, suami tidak
mengidap penyakit apapun, namun akhir-akhir ini suami terserang penyakit
hilang ingatan dan yang lebih tragis dampak dari penyakit itu sangat
mengganggu keharmonisan rumah tangga, yaitu suami sering memukul,
terkadang menonjok istri. Al-Sya’rawi berpendapat bahwa, dalam kondisi

demikian istri boleh melaporkan dan menyerahkan permasalahan talak

**bid., 2212.
2 Al-Sya’rawi, al-Mar’ah 7 al-Qur’an, 131.
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kepada hakim. Istri juga berkata hal seperti ini merupakan aib terselubung.

Sebagian manusia mengatakan: bahwa memukul perempuan adalah
tindakan kriminal. Bagaimana Allah memerintahkan seperti itu?? Kita
mengatakan terhadap orang yang tidak paham dan tidak ada kebijakan
Tuhan dalam ayat: sesungguhnya Allah tidak menyuruh memukul
perempuan, tetapi hanya memperbolehkan itu beda sekali. Sebagaimana
yang kita katakan antara perintah dan memperbolehkan. Allah menjadikan
Wadribuhunna itu tahap yang ketiga setelah menasehati, mengingatkan
dengan syariat Allah pisah ranjang. Itu sebagian yang menguatkan Kita
bahwa perempuan yang disini telah melakukan (teriakan) hal yang tidak
disukai suaminya. Sudah dinasehati tapi tetap saja tidak mempan, semua
usaha tidak ada hasilnya. Syariat ini disyaratkan bahwa pukulan itu tidak
keras maksudnya hanya menimbulkan rasa sakit ringan, tidak sampai
mengeluarkan darah dan mematahkan tulang. Setelah semua cara dilakukan
untuk memperbaikinya, mudah-mudahan menemukan kebenaran.?’

Dengan demikan, pukulan itu bukanlah tanda rasa benci, tetapi itu
rasa cinta, sesungguhnya selagi pukulan itu tidak menyebabkan luka (hanya
sakit ringan). Sesungguhnya manusia itu terkadang meminta dipukul ringan
karena rasa cinta dan demi kebaikannya. Tabiat perempuan itu memahami
kondisi suaminya, dia tahu kemarahan suami terhadapnya itu akan cepat

hilang dengan hilangnya penyebab kemarahan tersebut, maka keduanya

% |stibsyaroh, Hak-hak Perempuan, 114.
%" 1bid, 96-97.
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akan akrab lagi seolah-olah tidak terjadi sesuatu.?

Menurut Asghar Ali Engineer, surat al-nisa’ ayat 34 tidak boleh
dipahami lepas dari konteks sosial pada waktu ayat ini turun dikarenakan
struktur sosial pada Nabi tidaklah benar-benar mengakui kesetaraan laki-
laki dan perempuan, tetapi harus menggunakan pandangan sosio-teologis
dikarenakan pula al-Qur’an itu bersifat kontekstual dan normatif.”’

Dalam pandangan Asghar, keunggulan laki-laki terhadap perempuan
bukanlah keunggulan jenis kelamin, melainkan keunggulan fungsional,
karena laki-laki (suami) mencari nafkah dan membelanjakan hartanya untuk
perempuan (istri). Fungsi sosial yang diemban laki-laki itu sama dengan
fungsi sosial yang diemban oleh perempuan, yaitu melaksanakan tugas
domestik rumah tangga.®

Selanjutnya Asghar mengatakan laki-laki sebagai gawwam (pemberi
nafkah atau urusan rumah tangga), dan mereka tidak mengatakan harus
menjadi gawwam. Dapat dilihat pernyataan gawwam bersifat kontestual
bukan normatif. Seandainya al-Qur’an mengatakan bahwa laki-laki harus
menjadi gawwam, maka ia akan mengikat bagi semua perempuan pada
semua zaman dan pada semua keadaan. Karena pernyataan itu bersifat
normatif.*!

Selanjutnya Asghar juga menggunakan penafsiran kontekstual untuk

memahami istri yang nusyuz dengan beberapa tahapan-tahapan, tahapan

28 1hi
Ibid.,
#® Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, “terj” Farid Wajidi dan Cici Farkhah
Assegaf, (Yogyakarta: LSPPA Yayasan Prakarsa, 1994), 61.
30 B
Ibid, 62.
* Ibid,62-63.
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pertama jika istri nusyuz tindakan yang dilakukan seorang suami adalah
menasehatainya, jika istri tetap nusyuz tahapan kedua ialah istri harus
dipisahkan dari tempat tidurnya, apabila tetap nusyuz tahapan ketiga ialah
boleh dipukul. Tahapan-tahapan di atas merupakan sarana untuk mencegah
tindakan sewenang-sewenang Yyang dilakukan suami kepada istri
dikarenakan Allah menghendaki agar orang-orang mukmin tidak mencari-
cari alasan untuk memusuhi dan memukul perempuan jika istri tersebut
taat.*

Berbeda denga Asghar, Amina Wadud secara eksplisit mengakui
bahwa laki-laki menjadi pemimpin bagi perempuan. Akan tetapi
kepemimpinannya itu harus disertai dengan dua syarat: pertama, jika laki-
laki itu sanggup membuktikan kelebihannya®. Kedua, jika laki-laki itu
mendukung perempuan dengan menggunakan harta bendanya. Jadi, terdapat
hubungan timbal balik antara hak istimewa yang diterima laki-laki dengan
tanggung jawab yang dipikulnya. Oleh karena itu, kata Amina jika kedua
syarat tersebut tidak terpenuhi, maka laki-laki bukanlah pemimpin
perempuan.

Jadi, menurut Amina kelebihan laki-laki memimpin perempuan itu
tidak lepas dari tanggung jawab yang dipikul oleh keduanya, demi menjaga

keseimbangan hidup di masyarakat. Secara biologis tugas istri melahirkan

* Ibid, 64-65.

** Yang dimaksud kelebihan disini adalah, dikarenakan laki-laki mendapatkan harta warisan dua
kalilipat dari pada perempuan oleh Kkarena itu, berkewajiban memberikan nafkah kepada
perempuan. Lihat, Amina Wadud, Qur’an Menurut Perempuan “terj” Abdullah Ali. Jakarta: PT
Serambi Ilmu Semesta. 2001, 93-94.

** Ibid, 93-94.
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anak, dikarenakan eksistensi manusia tergantung pada hal tersebut.
Sedangkan suami bertanggung jawab terhadap nafkah istri, sebagai
pelindung dan jaminan materiil, untuk menciptakan keseimbang dan
keadilan, dan untuk menghindari penindasan, maka tanggung jawabnya
harus sama beratnya sesuai dengan kelanjutan ras umat manusia.*

Supaya nilai kemanusiaan dapat terlaksana, maka tanggung jawab
yang seimbang antara suami istri tidak bisa dilihat dari segi biologis, sifat-
sifat yang hakiki, dan dari dimensi materiil semata-mata, tetapi harus dilihat
juga dari dimensi spiritual, moral, intelektual, dan psikologi. Sikap seperti
itu, diharapkan mampu mengatasi cara berfikir kompetitif dan hierarkis.*

Disamping itu, ayat tersebut juga bukan berarti menunjukkan
kepemimpinan laki-laki terhadap segala aspek kehidupan. Jadi yang
dimaksud giwamah di atas hanya berkaitan dengan urusan keluarga
(hubungan fungsional antara suami-istri terhadap kebaikan kolektif antara
keduanya sebagai bagian dari masyarakat secara keseluruhan).>’

Sama dengan mufassir-mufassir sebelumnya dalam menangani istri
yang nusyuz, Amina mengatakan ada tiga tahapan yang diberikan oleh al-
Qur’an. Pertama, solusi verbal, baik antara suami-istri sendiri (seperti dalam
surat al-nisa’ ayat 34), melibatkan orang lain sebagai penengah (seperti
dalam surat al-nisa’ ayat 35 dan ayat 128), dan jika diskusi terbuka

menemui jalan buntu, maka bisa dilakukan solusi yang lain. Kedua, boleh

** 1bid, 97.
*® bid, 98.
* bid.,
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dipisahkan, tetapi dalam kasus-kasus yang ekstrim, dan langkah ketiga,
memukul. Langkah ini boleh diterapkan apabila dari langkah pertama dan
kedua tidak berhasil.*®

Amina tidak sepakat dengan pemukulan yang dilakukan oleh orang-
orang mukmin, karena menurutnya tidak berakar dari surat al-nisa’ ayat 34.
Karena jika mereka benar-benar mengamalkan ajaran ayat tersebut, maka
mereka tidaklah menempuh cara yang ketiga (pemukulan istri) sebagai cara
untuk mengakhiri konflik rumah tangga. Dikarenakan, pemukulan tersebut
tidak akan menyelesaikan masalah, tetapi malah akan menciptakan suasana
yang lebih parah dan tidak harmonis. Keadaan tersebut bisa ditafsirkan
sebagai langkah kembali mengadakan penyelesaian secara damai, atau pisah
ranjang, atau melangkah lebih jauh kearah perceraian. Perceraian juga
memerlukan masa menunggu,dan pisah ranjang merupakan salah satu
bentuk masa menunggu. Jadi tindakan ini bisa diambil dari bagian
kesesluruhan konteks perbedaan yang tidak bisa dipertemukan lagi antara
suami-istri.*

2. Menjadi Ibu (Mendidik dan memelihara Anak)

Islam benar-benar telah menjaga hak-hak kaum perempuan. Islam
menempatkan seorang perempuan sebagai ibu, istri, saudara perempuan, dan
anak, dan Islam juga memposisikan merekan pada posisi yang sangat agung.
Oleh karena itu, seorang perempuan muslimah akan selalu bergandengan

tangan bersama suaminya dalam mengarungi bahtera kehidupan dengan

*% 1bid,100.
* 1bid, 101.
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saling menolong, menunjukkan ke jalan yang benar, mendidik putra-
putrinya dengan pendidikan dan ajaran Islam yang benar. Islam yang telah
mengakhiri perbudakan terhadap perempuan, secara tidak langsung telah
memberikan kesempatan bagi mereka untuk mendapatkan kembali
kehormatan, kemudian memilki suami dan anak dalam sebuah naungan
keluarga yang utuh. Islam juga telah memberikan hak untuk meminta talak
ketika hal tersebut memang harus dilakukan.*

Islam juga menjaga kehidupan kaum perempuan dengan memerangi
tradisi mengubur anak perempuan hidup-hidup sebagai cermin kebencian
masyarakat pra-Islam terhadap kaum tersebut pada masa Jahiliyah. Hal
tersebut merupakan pelajaran yang sangat berharga bagi manusia. Karena
secara tidak langsung Islam telah mengajarkan kepada mereka bahwa tidak
ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Satu-satunya unsur yang
membedakan mereka adalah ketakwaan dan amal saleh.**

Sebagai bukti bahwa Allah telah menghormati kaum perempuan,
Allah telah berwasiat kepada manusia agar menghormati kedua orangtua

terutama ibu. Seperti firman Allah dalam surat al-Ahqaf ayat 15:

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua

0 Mutawalli al-Sya’rawi, Fikih Perempuan, 110.
a
Ibid.,
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orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah,
dan melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya
sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan...*?

Allah telah berwasiat kepada anak manusia untuk memuliakan kedua
orang tua, kemudian menyebutkan nama ibu tanpa menyertakan nama
bapak. Ayat di atas menggambarkan bahwa perempuan yang sedang hamil
membutuhkan kasih sayang, istri yang hamil tidak layaknya istri yang tidak
sedang mengandung seorang bayi dalam perutnya, baik dalam tidak-
tanduknya, gerakannya, dan tata cara menjalani kehidupan ketika menunggu
detik-detik kelahiran bayi, justru ia merasa kecapekan yang lebih. Setiap
janinnya bergerak ke depan, ia merasakan beban beratnya bertambah.*

Allah menjelaskan hakekat kejadian ini dalam surat al-A’raf ayat
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Maka setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan
yang ringan, dan teruslah Dia merasa ringan (Beberapa waktu).
kemudian tatkala Dia merasa berat, keduanya (suami-isteri)
bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya
jika Engkau memberi Kami anak yang saleh, tentulah Kami

terraasuk orang-orang yang bersyukur".**

Menurut al-Sya’rawi kalimat falamma taghasysyaha hamalat

hamlan khafifan Kata taghasysyaha adalah ungkapan lain dari al-jima’ yaitu

* Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 500.
43 Al-Sya’rawi, al-Mar’ah f7 al-Qur’an, (al-Qahirah: Akhbar al-Yaum, t,t), 23.
* Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 175.
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aktifitas seksual yang dinilai sebagai ungkapan yang sesuai norma edukatif,
al-ghisya’ berarti al-ghitha’ yaitu lapisan untuk menutupi. Adapun aktifitas
ini beryujuan untuk kelanjutan hidup manusia dengan munculnya generasi-
generasi rabbani sebagai akibat dari proses seksual ini.*?

Makna famarrat bih menurut al-Sya’rawi adalah bahwa janin yang
berada dalam kandungan bergerak sehingga beban janin dirasakan ibu pada
masa kehamilan. Pada kesempatan ini, calon ayah baru menyadari ia akan
memperoleh keturunan sehingga dengan segera berdo’a dengan harapan
keturunannya menjadi anak yang salih dari segi amalan dan segi fisik.*®

Perempuan yang mengandung di awal perjalannya terasa ringan,
namun lambat laun akan merasa beban janin semakinbertambah berat yang
menyebabkan kelincahan dalam setiap gerakan semakin berkurang. Hal ini
berlangsung beberapa bulan sampai detik-detik menegangkan tiba sehingga
perlu diketahui perempuan pada dasarnya makhluk yang lemah. Allah
berfirman dalam surat Lugman ayat 14:
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Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu-bapaknya ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu.*’

8 Al-Sya’rawi, al-Mar’ah f7 al-Qur’an, (al-Qahirah: Akhbar al-Yaum, t,t), 25.
46 1

Ibid, 27.
*" Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 412.
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Allah menciptakan perempuan sebagai hamba-Nya yang lemah,
dalam arti perempuan di waktu hamil merasa lemah dan perasaan ini
semakin dirasakan ketika usia kandugan semakin bertambah. Beban ini
memang konsekuensi yang harus ditanggung oleh perempuan. Akhirnya
apabila beban mencari nafkah dan beban publik ditanggung olehnya jelas
akan memberikan tanggung jawab yang kurang sesuai dengan kapasitasnya
sebagai perempuan.*®

Terlebih ketika pihak perempuan mengalami kontraksi yang sangat
hebat, juga ketika melahirkan, menyusui, mengganti pakaian si bayi dan
menyiapkan makanannya. Apabila kondisi demikian dibarengi dengan
kesibukan di luar rumah seperti bekerja secara aklamasi dapat dikatakan
konsentrasi ibu akan terbagi sehingga ia kurang mampu menjalankan
pekerjaannya dengan maksimal.*’

Menurut al-Sya’rawi, polemik peran publik perempuan mengalihkan
perhatian dan kasih sayang ibu terhadap anaknya yang pada gilirannya ia
akan tumbuh dalam kondisi psikis yang tidak stabil. Fenomena ini
dapatdilihat dalam kehidupan sehari-hari. Banyak generasi berkembang
dalam kehidupan yang jauh dari kasih sayang ibu dan jauh dari konsep
normatif (akhlak).

Bahkan survei menyebutkan bahwa:

Peranan ibu sudah dapat diambil alih oleh lembaga-lembaga
pendidikan yang ditangani oelh pengawas yang berpendidikan. Al-

48 Al-Sya’rawi, al-Mar’ah f7 al-Qur’an, (al-Qahirah: Akhbar al-Yaum, t,t), 27.
49 1
Ibid,28.
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Sya’rawi berpendapat, hasil survei tersebut tidak sesuai dengan
realita, tidak ada satupun perempuan yang mampu memberikan
seluruh perhatiannya kepada beratus-ratus anak didik, karena jikalau
perempuan mencurahkan kasihsayangnya kepada dua atau tiga anak,
maka ia tidak akan mengindahkan lainnya. terlebih kasih sayang
seorang ibu adalah perasaan alamiah yang tumbuh karena dorongan
perasaan keibuan yang sangat urgen bagi perkembangan anak dan
seorang perempuan tidak dapat memberi kasih sayang dan perhatian
sama dengan yang diberikan oleh ibu kepada anak kandungnya.>

Akhirnya, kesimpulan dari paparan di atas adalah sebaik-baik dan
sepintar-pintar seorang pendidik dalam suatu lembaga tidak akan mampu
mencurahkan perhatian maksimal sebagaimana perhatian ibu kepada
anaknya, namun pasti akan ditemui sisi kekurangan dalam membagi kasih
sayang.

Bukti kongkritnya adalah ketidak stabilan emosional remaja ketika ia
tidak akan tumbuh dalam nuansa kasih sayang ibu. Mereka menjalani
kehidupan keras tanpa perasaan kasih sayang dan perhatian serta tali asih
antara anggota keluarga, juga tanpa norma-norma sosial sehingga pada
gilirannya akan menumbuh-kembangkan generasi tidak berprikemanusian
dan perasaan kasih antara sesama.>* Dengan melihat pendapat al-Sya’rawi
tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa al-Sya’rawi menganjurkan
ketika seorang ibu hamil itu tidak baik kalau kerja, demikian juga ketika
anak masih kecil atau balita. Anak tidak baik apabila dititipkan di tempat

penitipan.

Sebagian kaum orientalis bertanya, bagaimana bisa Allah hanya

*% 1bid, 21.
> 1bid, 22.
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menyebutkan nama ibu saja, sedangkan pada awalnya ia menyebutkan
keduanya (ayah dan ibu). Kemuadian pada akhir ayat kembali menyebutkan
nama ibu tanpa menyebutkan nama sang ayah, maka siapakah yang
diperintahkan oleh Allah pada waktu itu? Apakah Allah memerintahakan
anak kecil yang sedang dalam masa susuan ibunya seyelah dilahirkan?
Apakah si anak bayi ini mengerti dengan perintah tersebut? apakah si bayi
bisa membaca al-Qur’an atau berfikir tentang sesuatu? Apakah si bayi akan
mengingat apa yang terjadi padamasa ini?>?

Maka, siapakah yang di perintahkan oleh Allah? Seandainya yang
diperintahkan tersebut si bayi yang tengah dalam masa menyusu, maka
Allah telah memerintahkan manusia yangbelum berakal. Seandainya
memerintahkannya setelah ia besar, maka Allah telah memerintahkan
seorang manusia pada masa ia sudah tidak mengingat dan mengetahuinya.
Jawaban untuk pertanyaan tersebut adalah bahwasannya Allah telah
mengkhususkan penghormatan ini untuk sang ibu, karena selama ini anak
laki-laki tidak pernah melihat dan memperhatikan keberadaan ibu, mulai
dari masa hamil, melahirkan, bahkan sampai besar dan dapat berfikir. lbu
adalah seorang yang selalu menyiapkan segala kebutuhan sebuah keluarga.
Dan ibu adalah seorang yang selalu bangun di tengah malam hanya untuk
menyusui anaknya. la adalah seorang anak perempuan yang telah
mengandung putra-putrinya dan melahirkan mereka.>®

Seorang ayah, dialah yang akan memberikan seluruh apa yang

52 Mutawalli al-Sya’rawi, Fikih Perempuan, 110.
53 i
Ibid.,
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diinginkan oleh anak-anaknya. Apabila anak-anaknya ingin membeli
mainan, pakaian baru, dan yang lainnya, maka ayahnyalah yang
memenuhinya. Maka kontribusi seorang ayah sangat nampak dihadapan
anak. adapun berbagai pengorbanan yang dilakukan oleh ibu selalu tertutupi
tidak diketahui oleh putra-putrinya. Oleh karena itu, Allah banyak
memerintahkan anak manusia untuk memperhatikan dan menghormati ibu
lebih dari menghormati ayah dikarenakan ketika seorang ayah memberikan
harta yang berkecukupan kepadanya, sang anak merasa bahwa ayah lebih
memiliki andil dalam kehidupannya dibanding sang ibu. Dan jarang sekali
anak-anak yang dapat merasakan rasa lelah dan pengorbanan seorang ibu,
bagaimana ia menyayangi putra-putrinya dan berjuang keras untuk mereka,
seperti mengandung, melahirkan, menyusuinya pada waktu tengah malam,
dan mengasuhnya. Padahal apa yang dilakukan oleh seorang ibu lebih dari
pengorbanan yang dilakukan oleh seorang ayah.>*

Allah telah menggariskan sesuatu yang sangat istimewa bagi kaum
perempuan. la telah memberikan kepada mereka sisi emosional dan
perasaan yang lebih kuat dibanding dengan sisi rasionalitas. Oleh karena itu,
kita akan melihat seorang ibu yang melalui malam-malamnya disamping
putranya yang sedang terbaring sakit. Mereka masih dapat bertahan untuk
hidup dan merasakan beban berat yang menghimpit suami dan anak-
anaknya ketika mereka harus melalui masa krisis. Di samping itu, ia juga

mampu mengatasi bagaimana sulitnya mendidik dan membesarkan anak.

% Ibid, 110-111.
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allah  memberikan perasaan perempuan lebih kuat diabnding sisi
rasionalnya. Semua itu Allah tujukan agar perempuan dapat menjalankan
tugas utamanya. Sebuah tugas yang sangat terpuji dan berat, untuk itu Allah
telah memberikan pahala kepadanya berupa surga yang ia letakkan dibawah

telapak kaki perempuan yang dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.>®

B. Penafsiran Ibn Kathir Mengenai Ayat-ayat Tentang Peranan Perempuan

Dalam Rumah Tangga

1. Menjadi Istri

Berbagai studi ke Islaman yang dipelajari Ibn Kathir secara
mendalam, seperti hadith, figih, sejarah, dan studi al-Qur'an, membuatnya
memperoleh gelar al-Hafidh, al-Muhaddithin, al-Faqgih, al-Muarrikh, al-
Mugri’, dan al-Mufassir diletakkan oleh para ahli di depan namanya. Dalam
perjalanan intelektualnya, Ibn Kathir menyusun sebuah magnum opus

dalam bidang tafsir, yaitu tafSir al-Qur’an al-Azim.”®
Di samping kitab tafsir Muhammad bin Jarir at-Tabari, kitab tafsir
Ibn Kathir menjadi kitab tafsir terbesar, tertua dalam khazanah intelektual
dan sebagai karya tulis ilmiah ulum al-Qur’an yang banyak menjadi rujukan
para ahli, karena memiliki berbagai keistimewaan.>” Oleh karena itu penulis

mencoba mengkomparasikan antara mufassir kontemporer (al-Sya’rawi)

dengan mufassir klasik (Ibn Kathir).

55 1hi

Ibid.,
*® Farid Qusy, Belajar Mudah llmu Tafsir, (Jakarta: Daarus Sunnah, 2005), 67.
57 R

Ibid,.
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Penafsiran Ibn Kathir tentang wilayah sosial domestic perempuan,
terungkap dalam penafsirannya terhadap ayat al-Qur’an surah al-Nisa’ ayat

34:
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu,
Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.*®

Ayat yang termasuk dalam kategori ayat madaniyah ini sering
digunakan oleh para ulama’ yang berpendapat bahwa seorang perempuan
tidak boleh menjadi pemimpin publik. Mereka mengatakan bahwa al-rijalu
gawwamuna ala al-nisa’ menunjukkan bahwa kaum laki-laki adalah
pemimpin bagi perempuan. Meskipun demikian jika kita memperhatikan

konteks ayat tersebut, maka kita akan menemukan kejelasan bahwa ayat

%8 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 84.
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tersebut tidak terkait dengan kepemimpinan dalam ranah publik, namun
dalam ranah keluarga atau domestic. Hal ini dapat kita lihat dari asbhab al-
nuzul ayat tersebut. Ibn Kathir Menyebutkan suatu riwayat dari Ali bin
Abi Talib:

Bahwa suatu ketika nabi Muhammad didatangi oleh seorang
perempuan yang mengadukan kepadanya bahwa ia dipukul oleh suaminya.
Terhadap pengaduan ini, Rasulullah merespon: al-gisas (balas dia dengan
pukulan lagi) atau dalam riwayat lain /aysa lahu dhalika (dia atau suami)
tidak berhak melakukan hal tersebut.>® beliau juga mengatakan: saya
menghendaki sesuatu (untuk membalas suami), namun Allah menghendaki
lain (yakni bolehnya memukul istri dalam batas tertentu).®

Seandainya ayat ini memang benar, maka dapat kita katakan bahwa
ayat tersebut terkait dengan kepemimpinan laki-laki dalam keluarga.
Secara historis (dengan memperhatikan sistem masyarakat Arab Madinah
waktu itu) yang berkarakteristik patriarchal. Dan tentunya riwayat ini
sangat multi-interpretable dan hamalah al- awjuh (bisa ditafsirkan secara
beragam). Selain itu ketika menjelaskan ayat al-rijalu gawwamuna ‘ala al-
nisa’, Tbn Kathir menyatakan laki-laki adalah pemimpin, pembesar, dan
hakim bagi perempuan serta pendidik baginya ketika ia menyimpang.®*

Ungkapan Ibn Kathir tersebut sangat bias gender. Hal ini dapat

dilihat dari penafsiran ayat selanjutnya bima fadalallahu ba’dahum ‘ala

> Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-Azim Juz 1,492.

* Lihat juga Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-Tabary, Jami’ al-Bayan al-Ta wil al-Qur’an juz 6,
(Kairo: Hajar, 2001), 689.

®! Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an, 445.
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ba’d bahwa kaum perempuan secara kodrati inferior dari kaum laki-laki
dan lebih baik dari pada mereka, karena itu pula, kenabian hanya
dikhususkan untuk laki-laki. Begitu pula pemimpin negara dan jabatan

kehakiman,®” Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah:
o) ol o ol gl g8 iy ]

Tidak akan pernah beruntung suatu kaum yang mengangkat

perempuan sebagai pemimpin dalam urusan mereka. (H.R.

Bukhari)®

Sebab lain dari keutamaan laki-laki menurut Ibn Kathir adalah
dengan menyatakan wa bima anfaqu min amwalihim, yaitu mereka telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka, baik berupa mahar, nafkah, dan
berbagai tanggung jawab yang di wajibkan Allah atas mereka dalam al-
Qur’an dan sunnah Nabi. Maka, laki-laki lebih utama dari perempuan
dalam hal jiwanya. Laki-laki pun memiliki keutamaan dan kelebihan lain,

sehingga tepat menjadi tanggung jawab perempuan,®* sebagaimana firman

Allah surat al-Bagarah ayat 228:

Dan para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada
isterinya dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.®

Yang dimaksud Para suami mempunyai satu kelebihan dari

®2 |bid.,

® Imam Bukhari, Terjemah Hadith S}ahih Bukhari, “terj” Zainuddin Hamidy (Jakarta:
Wijaya,1992), 4425 .

* Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an, 445.

® Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 36.
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isterinya, yaitu kelebihan dalam bentuk tubuh, akhlak, kedudukan,
ketaatan terhadap perintah, pemberian nafkah, penunaian berbagai
kemaslahatan, serta kelebihan lain di dunia dan di akhirat.®®

Kemudian dilanjutkan dengan tanda-tanda perempuan salih
“salihatun dan ganitatun”. Ton Abbas dan kebanyakan ulama’ mengatakan
bahwa yang dimaksud ayat itu adalah perempuan-perempuan yang taat
kepada suaminya dan memelihara diri dan harta suaminya ketika suaminya
tidak ada di sampingnya.®’

Untuk mendukung pandangan di atas (bahwa perempuan yang salih
adalah yang patuh pada suami), Ibn Kathir mengutip riwayat dari lbn Jarir,
dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW, bersabda:

Sebaik-baik istri adalah perempuan yang jika engkau
memandangnya menggembirakanmu, jika engkau memerintahkannya dia
patuh padamu, dan jika engkau tidak ada di sisinya dia akan menjaga
dirinya dan harta bendamu.®®

Oleh karena itu istri mempunyai kewajiban untuk patuh kepada
suami sebagai pemimpin rumah tangga, sebagaimana yang telah
disebutkan di atas, maka ketika tanda-tanda nusyuz®® itu muncul pada istri,
maka nasehati dan ingatkanlah bahwa jika ia maksiat kepada suaminya,

maka ia akan mendapat siksa dari Allah. Hal ini karena Allah telah

* Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an, T47.

*" Ibid., 502

* Ibid.,

* Nusyuz adalah perempuan yang merasa lebih tinggi dari pada suaminya, sehingga meninggalkan
perintahnya, berpaling dan membencinya. Ibid., 503.
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menetapkan hak suami atas istri, dengan ketaatan istri pada suami.
Kemudian apabila dinasehati tidak bisa maka jalan yang ditempuh adalah
pisah ranjang dan tidak berbicara dan bercengkrama dengannya. Dan jika
nasehat dan pisah ranjang tidak merubahnya maka kalian (suami) boleh
memukulnya dengan pukulan yang tidak melukai atau pukulan yang tidak
berbekas. Dalam hal ini, Allah pun telah mengharamkan durhaka kepada
suami, dikarenakan keutamaan dan kelebihan yang dimiliki suami atas
istri.”

Senada dengan Ibn Kathir, al-Tabari juga menafsirkan ayat a/-
rijalu gawwamuna ‘ala al-nisa’ adalah kepemimpinan laki-laki atas
perempuan itu di dasarkan atas refleksi pendidikannya serta kewajiban
untuk memenuhi seluruh kewajiban yang ditentukan oleh Allah. Lebih
lanjut al-Tabari menjelaskan kata Aum pada kalimat bima fadalallahu
ba’dahum ‘ala ba’d diartikan kelebihan laki-laki atas perempuan itu adalah
berupa kelebihan akal dan kekuatan fisiknya, Hal ini juga yang menjadi
sebab keutamaan laki-laki atas perempuan, seperti tercermin dalam
kalimat wa bima anfaqgu min amwalihim yang ditafsirkan sebagai
kewajiban untuk membayar mahar, nafkah dan kifayah.”*

Selanjutnya al-Tabari menafsirkan bahwa yang dimaksud
perempuan-perempuan yang salih adalah perempuan yang taat

melaksanakan kewajiban suami, dan menjaga kehormatan dirinya, serta

" Ibid., 503-505.
™" Muhammad Husain al-Tabari, a/-Mizan £i TafSir al-Qur’an juz 4, (Beirut: al-Mu’assasah al-
‘Alami li al-Matbu’at, 1991), 40.
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menjaga rumah tangga, harta benda milik suaminya, dan termasuk juga
menjaga rahasia suami tatkala suaminya tidak ada dirumah.”

Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, yakni istri harus patuh
terhadap suami sebagai pemimpin rumah tangga. Maka apabila istri nusyuz
maka suami berhak bertindak pada tiga tahapan: yakni menasehatinya
(fa’izuhunna), pisah ranjang (wahjuruhunna fi al-madji’l), dan
memukulnya (wadribuhunna). Dalam hal ini al-T}abari memberi
pendidikan bagi istri yang nusyuz menyesuaikan dengan pendapat hukum
figih.”

Al-Razi menghubungkan sebab turunnya ayat ini dengan masalah
waris. Menurut al-Razi Allah telah memberikan keistimewaan hak waris
terhadap laki-laki, karena laki-laki itu merupakan pemimpin bagi kaum
perempuan. Di samping itu, apabila terjadi istimla’, maka Allah
mewajibkan kepada laki-laki untuk mmembayar mahar, demikian pula
pihak laki-laki diwajibkan untuk membayar mahar dan memberi nafkah.
Inilah yang menyebabkan terjadinya perbedaan dalam penentuan
pembagian warisan.”*

Senada dengan yang di diungkapkan oleh al-Tabari kepemimpinan
laki-laki atas perempuan, menurut al-Razi ditentukan oleh adanya
keutamaan, sebagaimana firman Allah bima fadalallahu ba’dahum ‘ala

ba’d la menyatakan bahwa keutamaan laki-laki atas perempuan itu

2 1bid.,
73 bid.,

7% Fakhru al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir juz 9, (Beirut: Dar al-Fikr,1995), 87
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didasarkan pada beberapa aspek. Sebagiannya didasarkan pada sifat-sifat
yang hakiki dan sebagian yang lain berdasarkan hukum syara’. Adapun
sifat hakiki keutamaan laki-laki atas perempuan terletak pada dua bagian,
yaitu ilmu dan kekuatan. Tidak diragukan lagi bahwa akal dan ilmu laki-
laki itu lebih banyak, demikian pula kemampuan mereka lebih sempurna.
Dari kedua sebab inilah dihasilkan keutamaan laki-laki atas perempuan
dalam akalnya, motivasi, kekuatan, kemampuan menulis, menunggang
kuda, memanah dan sebagian dari laki-laki itu ada yang menjadi Nabi dan
Ulama’, dan bagi laki-laki memegang kepemimpinan baik yang kubra
maupun yang sughra, jihad, azan, khotbah, menjadi saksi, dalam masalah
hudud, qisas, saksi pernikahan dalam mazhab Syafi’i, tambahan warisan,
menanggung diyat pembunuhan, sumpah perwalian dalam nikah, talak,
rujuk, batasan jumlah istri dan penentuan nasab. Semua ini menunjukkan
keutamaan laki-laki atas perempuan.”

Sebab lain dari keutamaan laki-laki menurut al-Razi adalah dengan
menyatakan wa bima anfaqu min amwalihim, yaitu berupa mahar dan
nafkah, yang kemudian dirangkai dengan pembagian sifat perempuan ke
dalam dua kelompok: salihatun dan ganitatun. Dengan merujuk pada
pernyataan Ibn Mas’ud dalam tafsir al-Kasyaf, al-Razi menafsirkan
ganitatun Ii al-ghaibi sebagai muti’atun lillah, dan kata hafizatun Ii al-

ghaibi sebagai gaimatun bi huquqi al-Zauji, dan semuanya menunjukkan

" Fakhru al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir juz 9, 88.
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kemestian istri untuk taat kepada suami.”®

Dari ungkapan di atas tampak jelas bahwa al-Razi masih
menekankan pentingnya kepemimpinan dipegang laki-laki. Baik dalam
lingkungan rumah tangga maupun dalam kehidupan sosial.

Sedangkan dalam hal mendidik istri yang nusyuz al-Razi
sependapat dengan Ibn kathir dan al-Tabari, jalan yang ditempuh pertama
kali adalah dengan menasehati terlebih dahulu, kemudian pisah tempat
tidur, dan cara yang terakhir dengan memukulnya’” Cuma dalamlangkah
yang ketiga ini nampaknya semua mufassir sepakat memberi penjelasan
bahwa pukulan yang dibenarkan adalah pukulan yang tidak menyakitkan
(ghairu Mubarrih), tidak melukai, tidak mematahkan tulang, tidak
merusak muka.

Para ulama’ yang mendasarakan ayat tersebut untuk mengatakan
bahwa laki-laki juga pemimpin diranah publik tampaknya mengambil
keumuman lafad tersebut, sehingga mereka berkesimpulan bahwa al-
Qur’an pun memberikan tuntunan agar kepemimpinan publik dipegang
oleh kaum laki-laki sebagaimana mereka menjadi pemimpin keluarga
(ranah domestic). Dalam hal ini para ulama’ yang berpandangan
sebagaimana di atas, berpedoman pada prinsip al-ibrah bi ‘umum al-lataz
la bi khusus al-sabab (yang dipedomani adalah keumuman lafad bukan ke
khususan sebab turunnya). Pemahaman yang semacam ini kiranya cukup

problematic karena tidak memperhatikan konteks ayat.

’® 1bid.,

7 1bid., 89-91.
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Dengan demikian al-Qur’an dan sunah Nabi sebagai sumber utama
dalam penetapan hukum Islam, memberi kesan akan posisi perempuan
(istri) dalam Islam berada pada posisi yang terpinggirkan, dimana tugas
utama perempuan (istri) hanya sebagai ibu rumah tangga yang mengatur
dan mengelola kehidupan rumah tangga saja, dan hal ini menyebabkan
agama seringkali diunduh sebagai faktor penyebab ketidaksetaraan relasi
jender.”® Harus diakui, bahwa doktrin agama telah membentuk suatu
bangunan pembeda antara laki-laki dan perempuan.”

Dalam sebuah hadith diterangkan bahwa perempuan (istri)
merupakan seorang ibu rumah tangga yang bertanggung jawab atas semua
hal yang berkaitan dengannya. Padahal dalam sebuah rumah tangga suami
juga turut bertanggung jawab atas terselenggaranya kehidupan rumah

tangga yang sakinah mawaddah wa rahmah.
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Pembatasan peran seorang istri ini berangkat dari pemahaman yang
timpang terhadap peran utama perempuan (istri) di masyarakat.
Masyarakat menganggap tugas seorang istri sebagai seorang ibu
rumah tangga merupakan kodrat yang diberikan Tuhan kepadanya.
Selain pemahaman parsial oleh para mufassir tradisional dan para

’® Jender adalah sebuah pendefinisian sosial yang merujuk padaperbedaan karakteristik laki-laki
dan perempuan. Karakteristik ini merupakan bentukan dari budaya manusia. Lihat, Indaswari,
Fenomena Kawin Muda dan Aborsi: Gambaran Kasus dalam Syafiq Hasyim Menakar Harga
Perempuan, (Bandung: Mizan 1999), 133.

7® Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),

90.

% Abu Isa Muhammad al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, (Beirut: Dar al-Kutb al-Iimiyah, t.th), 57.
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ahli huku Islam serta pengaruh budaya patriarkhi saat ini, yang
memandang status perempuan (istri) tidak jauh berbeda dengan
pelayan yang hanya bertugas melayani kehendak suami saja. Inilah
yang kemudian oleh kalangan feminis dan pemikir Islam
kontemporer sangat ditentang. Dalam sebuah keluarga, relasi antara
suami dan istri semestinya merupakan sebuah relasi yang saling
menguntungkan dan melengkapi satu sama lain. Dalam al-Qur’an
surat al-Bagarah ayat 187, suami dan istri diibaratkan seperti

pakaian.

o R AR T

Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi

mereka.®*

Terkait dengan ayat tersebut, terdapat penafsiran yang dapat
dikatakan sebagai penafsir yang bias gender. Tafsir bias gender di sini
yang dimaksud adalah tafsir yang memilki tendensi diskriminatif terhadap
sekelompok manusia atas dasar jenis kelamin. Tafsir semacam ini dalam
teori hermeneutika biasanya dipengaruhi oleh pre-understanding (pra-
pemahaman) yang membentuk horizon pemikiran seseorang. Pra-
pemahaman ini biasanya terbentuk oleh beberapa faktor seperti lingkungan
dan sistem masyarakat, ilmu pengetahuan serta teknologi, subjektifitas
serta kecenderungan penafsiran.®

Penafsiran yang hidup diwilayah patriarchal misalnya, sering
terbentu oleh horizon dalam sistem komunal patriarchal, begitu juga
sebaliknya. Adanya prapemahaman adalah merupakan suatu keharusan,

karena tanpa prapemahaman, seorang tidak akan memahami teks yang

81 Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 29.
# Amina Abdullah, Studi Agama: Normativitas dan Historisitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), 13.
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sedang ditafsirkan. Problematikanya adalah jika prapemahaman tidak
dikontrol akan memaksakan agar teks yang sedang ditafsirkan berbicara
sesuai dengan pemahaman penafsiran, padahal tugas utama seorang
mufassir adalah membiarkan teks itu berbicara sesuai dengan kemauan
mufassir. Dengan kata lain, tugas utama mufassir sebagai author adalah
mencari tahu dan memaparkan apa yang benar-benar dimaksudkan oleh
teks.®

Meskipun demikian, hal ini bukan berarti bahwa mufassir berhenti
sampai disitu, melainkan dengan menggunakan seperangkat metodis untuk
menyampaikan makna yang dimaksud teks, mufassir juga berhak untuk
melakukan reintrepretasi dan reaktualisasi terhadap makna teks sesuai
dengan situasi dan kondisi di mana penafsiran itu dilakukan.®

2. Menjadi Ibu (Mendidik dan memelihara Anak)

Seorang perempuan muslim bekerjasama dengan laki-laki (suami)
untik menjalankan urusan-urusan keluarga, mendidik dan memelihara anak
dengan pendidikan Islam yang benar.

Salah satu bukti sejarah paling awal dari upaya Islam untuk
menjaga hak-hak perempuan adalah larangan mengubur anak perempuan
yang biasa dilakukan oleh masyarakat Jahiliyah. Pada masa itu, jika
memilki anak perempuan sangat tidak disukai karena dianggap sebagai aib

yang memalukan. Pada tahap selanjutnya Islam mengajarkan kepada

* Rumardi dan Wiwit Riska Fathurrahman, Perempuan dalam Relasi Agama dan Negara,
(Jakarta: Komnas Perempuan, 2010), 84-85.

# Syafaatun al-Mirzanah, Teori dan Aplikasi hermeneutik, (Yogyakarta: Lembaga Studi Qur’an
dan Hadith, 2009), 52.
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manusia bahwa tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan.®
Bukti lain dapat dilihat dari bagaimana al-Qur’an momosisikan

perempuan. Dalam ayat-ayat yang memerintahkan manusia untuk berbakti

kepada kedua orang tua, hanya ibu saja yang disebutkan secara khusus

oleh al-Qur’an surat al-Ahgaf ayat 15:
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua
orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah,
dan melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya
sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila Dia
telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: Ya
Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang
telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan
supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai;
berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada
anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan
Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang berserah diri.

Setelah ayat pertama Allah menyinggung masalah tauhid dan
pemurnian ibadah secara istigomah kepadaNya, kemudian Allah
menyambungnya dengan perintah berbuat baik kepada kedua orang tua,

sebagaimana ayat yakni Allah memerintahkan supaya untuk berbuat baik

164 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian Studi Bias Gender dalam Tafsir al-Qur’an. Yogyakarta:
LKIS. 1999.
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, 502.
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serta berlemah lembut terhadap kedua orang tuanya, dikarenakan ketika
ibunya mengandung dia mengalami kesulitan dan kepayahan, seperti:
mengidam, pingsan, rasa berat, rasa sakit dan cobaan lainnya yang penuh
kesulitan seperti yang dialami oleh perempuan yang hamil.*’ Al
berpendapat masa mengandung paling sedikit adalah 6 bulan. Disini juga
masa mengandung sampai menyapih itu menurut al-Qur’an adalah 30
bulan dan masa menyusui adalah 2tahun (24 bulan).®

Dan surat Lugman ayat 14:
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Dan Kami perintahkan kepada manusia berbuat baik kepada dua

orang (ibu-bapaknya), ibunya telah mengandungnya dalam

Keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam

dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu

bapakmu, hanya kepadaKu kembalimu.®

Avyat di atas menunjukkan bahwa ketika mengandung terasa berat
dan lamakelamaan menjadi lemah, belum juga mendidik dan
menyusuinya. Menurut Ibn Abbas minimal masa hamil itu 6 bulan. Allah
menyebutkan pendidikan, kelelahan dan kesulitan agar seorang anak
mengingat kebaikan kebaikan yang diberikan ibunya.”

Kedua ayat di atas dengan jelas menyebut kewajiban berbuat baik

kepada kedua orang tua, Allah menyebut ibu secara khusus dikarenakan

¥ Ton Kathir, Tafsir al-Qur’an al-Azim juz, 361-363.

** Ibid., 362.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, 412.
* Ibid, 401.
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ibu yang mengambil peran yang tidak terlihat dalam kehidupan seorang
anak, sejak masa kehamilan sampai masa bersalin dan hingga anaknya itu
dewasa. Ibulah yang paling berkorban pada masa-masa itu. Dialah yang
dengan susah payah mengandung, melahirkan dan menyusui.

Ketika seorang beranjak besar, ia akan menemukan bahwa
ayahnyalah yang senantiasa memenuhi segala kebutuhannya. Ayahnya
yang membelikan minum, baju baru, dan hal-hal lain yang disukainya.
Dengan begitu bagi seorang anak, jasa ayah nampak jelas daripada jasa
ibu. Seorang anak tidak bisa mngukur penderitaan dan rasa sakit yang
dirasakan ibu ketika mengandung, melahirkan, menyusui. Padahal hal itu
jauh lebih berat dari pada apa yang dilakukan oleh seorang ayah untuk

memenuhi kebutuhan.

C. Persamaan dan Perbedaan penafsiran al-Sya’rawi dan Ibn Kathir tentang

Peran Perempuan dalam Rumah Tangga.

Setelah diuraikan penafsiran al-Sya’rawi dan Ibn Kathir mengenai ayat-
ayat tentang peranan perempuan, maka selanjutnya akan diuraikan tentang
persamaan dan perbedaan pemikiran dan pendapat kedua tokoh tersebut.

1. Persaman Penafsiran al-Sya’rawi dan Ibn Kathir

Dalam berfikir dan berpendapat manusia, pasti akan memiliki

kesamaan dan perbedaan. Sebab tujuan berfikir dan berpendapat manusia akan

berujung pada dua hal, yaitu positif dan negatif. Jikalau tidak pasti akan
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mendekati salah satu dari keduanya. Oleh sebab itu mengenai penafsiran al-

Sya’rawi dan Ibn Kathir tentang ayat-ayat peranan perempuan dalam rumah

tangga akan diuraikan persamaannya sebagai berikut:

a.

Al-Sya’rawi dan Ibn Kathir dalam menafsirkan al-Qur’an dari segi
sasaran dan tertib ayat, sama-sama menggunakan metode zahAli/i. Dan bila
ditinjau dari segi cara penjelasannya terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an,
al-Sya’rawi dan Ibn Kathir sama-sama termasuk metode bayani atau
metode deskripsi. Segi keluasan penjelasan tafsirnya, tafsir al-Sya’rawi
menggunakan metode tafsir itnabi sedangkan Ibn Kathir menggunakan
metode tafSir itnabi.

Secara umum penafsiran al-Sya’rawi dan Ibn Kathir sama-sama
menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, al-Qur’an dengan hadith, al-
Qur’an dengan gau/ Sahabat dan Tabi’in. Sebelum merenungi ayat untuk
ditafsirkan, mereka berdua sama-sama merujuk beberapa pendapat
mufassir sebelumnya. Keduanya di kategorikan tafsir b/ a/-ma’thur.
Dalam menafsirkan ayat atau kelompok ayat, al-Sya’rawi dan Ibn Kathir
juga memperhatikan pada kalimat ayat dengan berpedoman pada kaidah-
kaidah bahasa.

Dalam menafsirkan ayat-ayat tentang peranan perempuan dalam rumah
tangga, al-Sya’rawi dan Ibn Kathir sama-sama memaknai kata gawwam
itu diartikan laki-laki pemimpin perempuan. Dan terhadap istri yang

nusyuz, al-Sya’rawi dan Ibn Kathir sepakat pada tiga tahapan.
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2. Perbedaan Penafsiran al-Sya’rawi dan Ibn Kathir

Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dalam
menafsirkan al-Qur’an, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
diantaranya: teks al-Qur’an yang dimungkinkan untuk dibaca beragam,
kata-kata dalam al-Qur’an yang dimungkinkan untuk ditafsirkan secara
beragam, adanya ambiguitas makna dalam al-Qur’an yang disebabkan
adanya kata-kata musytarak (bermakna ganda). Faktor eksternal diantaranya
adalah: subjektifitas mufassir seperti, keahlian dan keilmuan, kondisi sosio-
kultural masa depannya, kecenderungan pada aliran, faham, teologi, dan
politik.’’ Dari semua faktor di atas akan dapat menjadikan perbedaan
pemikiran dan pendapat seorang mufassir.

a. Apabila ditinjau dari segi sumber Kitab tafsir al-Sya’rawi karya
Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi ini termasuk dalam kategori bi
igtirani (perpaduan antara bi al- Manqul dan bi al- Ma’qul), sedangkan
Ibn Kathir menggunakan metode &7 al-ma’thur. Aliran atau
kecenderungan yang dianut al-Sya’rawi adalah tafsir ijmali dan kalau Ibn
Kathir menggunakan aliran fighi.

b. Dari perbedaan latar belakang kondisi sosio-kultural al-Sya’rawi dan Ibn
Kathir akan dapat memunculkan buah pemikiran yang berbeda pula.
Dalam menafsirkan ayat peranan perempuan dalam rumah tangga al-
Sya’rawi berpendapat gawwamuna itu diartikan pemimpin perempuan

tp sifatnya kontekstual, sedang Ibn Kathir sifatnya permanen. Dan arti

%t Abdul Mustaqim, Mazhab al-Tafsir: Peta Metodelogi Penafsiran al-Qur’an Periode Klasik
Hingga Kontemporer, (Yogyakarta: NUN Pustaka, 2003), 9-16
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kata ganitat disini menurut al-Sya’rawi digunakan perempuan dan laki-
laki yang beriman kepada Allah (taat), sedangkan Ibn Kathir
mengartikannya perempuan yang taat kepada suami terutama

memelihara diri dan harta bendanya ketika suaminya tidak ada.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengemukakan pembahasan seputar peranan perempuan dalam
rumah tangga yang diamati berdasarkan sudut pandangdua mufassir yaitu al-
Sya’rawi dan Ibn Kathir, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
jawaban atas permasalahan tesis ini, sebagai berikut:

1. Laki-laki mengemban tugas mencari rizqi, menjaga istri dan anaknya,
serta memenuhi kebutuhan hidup rumah tangganya. Sedangkan,
perempuan mempunyai tugas untuk menjaga kekayaan suami, melahirkan
anak-anak, serta memberikan ketenangan dan kasih sayang bagi
suaminya. Akan tetapi Allah tidak membatasi siapa yang diberi zafdil oleh
Allah. apakah seorang suami atau seorang istri, jika suami yang diberikan
tatdil maka dialah yang bisa menanggung atau memenuhi kebutuhan
keluarganya, begitu juga sebaliknya jika seorang perempuan (istri) yang
diberikan tafdil maka dialah yang bisa memenuhi kebutuhan keluarga.

2. Persamaan al-Sya’rawi dan Ibn Kathir Al-Sya’rawi dan Ibn Kathir dalam
menafsirkan al-Qur’an dari segi sasaran dan tertib ayat, sama-sama
menggunakan metode tahl/ili Dan bila ditinjau dari segi cara
penjelasannya, al-Sya’rawi dan Ibn Kathir sama-sama menggunakan
metode bayani atau metode deskripsi. Segi keluasan penjelasan tafsirnya,

keduanya menggunakan metode zafSir itnabi. Perbedaan dari keduanya
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terletak pada Apabila ditinjau dari segi sumber kitab tafsir al-Sya’rawi
karya Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi ini termasuk dalam kategori bi
igtirani, sedangkan Ibn Kathir menggunakan metode b7 a/-ma’thur. Aliran
atau kecenderungan yang dianut al-Sya’rawi adalah tafsir ijmali dan Ibn
Kathir menggunakan aliran fighi. Al-Sya’rawi dan Ibn Kathir sama-sama
memaknai kata gawwam itu diartikan laki-laki pemimpin perempuan.
Menurut Al-Sya’rawi pemimpin di sini sifatnya kontekstual, sedang Ibn
Kathir sifatnya permanen. Dan terhadap istri yang nusyuz, al-Sya’rawi
dan Ibn Kathir sepakat pada tiga tahapan. Kata ganitat disini menurut al-
Sya’rawi digunakan perempuan dan laki-laki yang beriman kepada Allah
(taat), sedangkan Ibn Kathir mengartikannya perempuan yang taat kepada
suami terutama memelihara diri dan harta bendanya ketika suaminya
tidak ada.

B. Saran

Hasil penelitian ini merekomendasikan perlunya penelitian lebih lanjut
terhadap peranan perempuan dalam rumah tangga dari dimensi dan sudut
pandang yang berbeda, terutama menyangkut penafsiran yang Yyang
dikemukakan oleh para mufassir lain. Selain itu perlu pula dikaji kesataraan
perempuan dan laki-laki diranah domestik atau pun publik dikalangan para
intelektual dari sosio-kultur di masyarakat.

Dengan selesainya penelitian ini, penulis juga menyarankan adanya
kajian dan penelitian tentang tema perempuan dengan metode penelitian dan

pendekatan yang berbeda, misalnya dengan melakukan penelitian lapangan,
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dengan harapan ada hasil penelitian beragam yang mampu menjawab
persoalan-persoalan di tengah masyarakat. Selain itujuga mampu memberikan
wawasan baru bagi para pembaca dan para penikmat kajian tafsir. Dan
akhirnya penulis berharap semoga apa yangtelah penulis hasilkan dapat
memberi kontribusi dan manfaat bagi perkembangan khazanah keilmuan al-

Qur’an meski masih jauh dari kesempurnaan.
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